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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

1) Konsonan  

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /d = ض „ = ء

 t / t = ط B = ب

 z / z = ظ T = ت

 „ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف h / h = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = و R = ر

 N = ن Z = ز

 H = ه S = س

 W = و Sy = ش

 Y = ي s/s = ص

 

 

 

 

Vokal     Vokal Panjang   Contoh 

_    = a  ـــَا = ā   ُتكََاثر = takātsur  

‒= = i  ــِى =  ī  ٍُُْج  yahīj = ٌهَِ
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 ‒   = u  ُْـــُـى = ū   َُتعَْهمَُىْن = ta‟lamūn 

 SAWf = سَىْفَُ  aw = ــــَـىُْ    

    ًُْ ٍْهَُ  ay = ـــــَ  ayn„= عَ

2)  Vokal, Panjang, Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya  ُقال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya  ُقٍم menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ُـى misalnya  ُقىل menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ُـٍـ misalnya  خٍر menjadi khayru 

3) Ta‟ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ُ ُنهمدرسة  menjadiانرسهة

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ًُف

  .menjadi fi rahmatillahرحمةُاللهُ

 

4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah  
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Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a) Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

b) Al-Rawi adalah ...  

c) Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Skripsi ini berjudul „‟Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas 

Ketika Ibu Hamil Perspektif Hadis Dan Pengaruh Terhadap Psikologi 

Anak‟‟ hamil adalah fase yang sangat penting bagi anak, meskipun belum bisa 

berinteraksi dan beraktivitas seperti manusia dewasa, bayi yang berada didalam 

kandungan juga memerlukan suplemen, baik suplemen energi maupun spiritual. 

Maka dari itu ibu hamil perbanyaklah melakukan bacaan-bacaan seperti ayat- ayat 

al-Qur‟an supaya bisa memberikan dampak positif terhadap suplemen spiritual 

bayi. Hal ini dapat dirumuskan masalah yaitu: Bagaimana status hadis tentang 

bacaan ayat Kursi, Al-A‟raf: 54, Al-Falaq, An-Nas ketika ibu hamil dan 

bagaimana pengaruh psikologi anak dalam bacaan ayat Kursi, Al-A‟raf: 54, Al-

Falaq, An-Nas ketika ibu hamil. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kepustakaan (Library 

Research) dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penulis 

mencari dan mengumpulkan data dengan melakukan takhrij hadis, mengumpulkan 

data berdasarkan lafadz hadis dan kitab serta buku-buku yang mendukung dalam 

penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah hadis Nabi Muhammad 

tentang bacaan ayat Kursi, Al-A‟raf: 54, Al-Falaq, An-Nas ketika ibu hamil dalam 

riwayat Ibnu Sunni dalam kitab „Amalu Al-Yaumi Wa Al-lailah. Hasil penelitian: 

Pertama, hadis riwayat Ibnu Sunni nomor 620 berstatus Dhoif. Kedua, ayat Kursi, 

Al-A‟raf: 54, Al-Falaq, An-Nas merupakan ayat-ayat yang dianjurkan baca ketika 

ibu hamil karena dampak dari ayat-ayat tersebut sangatlah dasyat baik bagi ibu 

hamil itu sendiri ataupun bagi perkembangan psokologi anak yang akan 

dilahirkannya. 

Kata Kunci: Ibu Hamil, Hadis, Psikologi Anak 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang muìlia dan meìmiliki keìseìmpuìrnaan yang 

tiada du ìanya, kareìna seìgala lingkuìp keìhiduìpan manuìsia suìdah diatuìr deìngan 

sangat rinci. Seìbagai agama yang seìmpuìrna, Islam juìga meìmbeìrikan 

peìrhatian beìsar teìrhadap keìlangsuìngan hiduìp beìkeìluìarga. Ilmuì sosiologi 

teìlah meìmbuìktikan keìluìarga adalah faktor peìnting yang meìneìntuìkan baik 

buìruìknya seìbuìah uìmat dalam masyarakat
1
. Peìrsoalan keìluìarga teìntuì saja 

tidak bisa dileìpaskan dari wanita dan anak-anak yang dilahirkannya. 

Bahkan, wanita meìruìpakan peìran peìnting dalam seìbu ìah keìluìarga yang 

puìnya keìistimeìwaan dalam pandangan Islam
2
. Salah satuì keìistimeìwaannya 

wanita dibeìrikan anuìgeìrah yang indah, bisa meìrasakan hamil. Keìhamilan 

dalam Islam meìruìpakan seìsuìatu ì yang sakral dan haruìs seìsuìai tuìntuìnan dan 

peìtuìnjuìk agama. Keìhamilan buìkan hanya peìrkara meìmiliki anak, teìtapi juìga 

meìlibatkan proseìs peìnciptaan manuìsia yang suìdah direìncanakan Allah
3
.  

Seìbagaimana dalam al-Quìr‟an Allah meìncatat peìncitaan manuìsia 

deìngan sangat rinci dalam peìriodeì keìhamilan, QS. Al-Muì‟minuìuìn ayat 12-

14: 

ُخَلَق وَلَقَد ُناَ الۡ  ُاِنۡ  ُسَانَ مِنۡ  ُسُلٰلَةٍ مِّن ۡ  ُطِي ۡ  ُثَُُّ جَعَل ٢١   نٍ ۡ  ُنٰوُ نُطۡ  ُفَةً فِ ۡ   ۡ 
ُقَ راَرٍ مَّكِي ُثَُُّ خَلَق ٢١  نٍ ۡ  ُناَ النُّطۡ  ُفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقۡ  ُناَ الۡ  ُعَلَقَةَ ۡ  ُمُض ۡ  ُغَةً فَخَلَقۡ  ناَ ۡ 

ُال ُمُضۡ  ُغَةَ عِظٰمًا فَكَسَوۡ  ُناَ الۡ  ُعِظٰمَ لَ ۡ  ُمًا ثَُُّ انَۡ  ُشَاۡ  ُنٰوُ خَلۡ  وُ فَ تَبٰ رَكَ  قاً اٰخَرَ ۡ  اللّٰ
ُاحَ ُال سَنُ ۡ  ُخٰلِقِيۡ      4٢١نَ ۡ 

                                                           
1
 Mugi Rizkiana Halalia, Menyiapkan Anak Jenius Sejak Dalam Kandungan, ed. Hadza 

Namuna, 1st ed. (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 9. 
2
 Ibid, hlm. 10. 

3
 Ummuh Abdirrrahman, binti, Naurah, Abdillah, Wirid Ibu Hamil, ed. Titus Muis, 

Fahrur dan DS, v. (Solo: Pustaka Arafah, 2009), hlm. 13-14. 
4
 “Al-Qur‟an,” Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/. 
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12. Dan suìngguìh, kami teìlah meìnciptakan manuìsia dari saripati 

(beìrasal) dari tanah. 13. Keìmu ìdian kami meìnjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam teìmpat yang kokoh (rahim). 14. Keìmu ìdian, air mani ituì 

kami jadikan seìsuìatuì yang meìleìkat, laluì seìsuìatuì yang meìleìkat ituì kami 

jadikan seìguìmpal daging, dan seìguìmpal daging ituì laluì kami jadikan tuìlang 

beìluìlang, laluì tuìlang beìluìlang ituì kami buìngkuìs deìngan daging. Keìmuìdian, 

kami meìnjadikannya makhluìk yang (beìrbeìntuìk) lain. Mahasuìci Allah, 

peìncipta yang paling baik. 

Ayat ini meìnjeìlaskan bagaimana manuìsia diciptakan meìlaluìi faseì dan 

proseìs peìnciptaan dalam keìhamilan. Dalam hadis Nabi Saw juìga diseìbuìtkan 

proseìs peìnciptaan manuìsia dalam kanduìngan seìbagai beìrikuìt: 

ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ زَيْدِ بْنِ وَىْبٍ قاَلَ عَبْدُ اللَّ  ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ الرَّبيِعِ حَدَّ وِ حَدَّ
ثَ نَا رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ الصَّادِقُ الْمَصْدُوقُ  قاَلَ إِنَّ أَحَدكَُمْ يُُْمَعُ خَلْقُوُ  حَدَّ

عَ  ثُ اللَّوُ فِ بَطْنِ أمُِّوِ أرَْبعَِيَن يَ وْمًا ثَُُّ يَكُونُ عَلَقَةً مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يَكُونُ مُضْغَةً مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يَ ب ْ
فَخُ فِيوِ مَلَكًا فَ يُ ؤْمَرُ بأَِرْبَعِ كَلِمَاتٍ وَيُ قَالُ لَوُ اكْتُبْ عَمَلَوُ وَرزِْ  قَوُ وَأَجَلَوُ وَشَقِيٌّ أَوْ سَعِيدٌ ثَُُّ يُ ن ْ

نَوُ وَبَ يْنَ الْْنََّةِ إِلََّّ ذِراَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَ  يْوِ كِتَابوُُ الرُّوحُ فإَِنَّ الرَّجُلَ مِنْكُمْ ليََ عْمَلُ حَتََّّ مَا يَكُونُ بَ ي ْ
نَوُ وَبَ يْنَ النَّارِ إِلََّّ ذِراَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْوِ الْكِتَابُ أىَْلِ النَّارِ وَيَ عْمَلُ حَتََّّ  فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ  مَا يَكُونُ بَ ي ْ

 5فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أىَْلِ الْْنََّةِ 
Teìlah beìrceìrita keìpada kami Al Hasan bin ar-Rabi', teìlah beìrceìrita keìpada 

kami Abuì Al Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb beìrkata 'Abduìllah, 

teìlah beìrceìrita keìpada kami Rasuìluìllah Saw, dia adalah orang yang juìjuìr 

lagi dibeìnarkan, beìrsabda, Seìsuìngguìhnya seìtiap orang dari kalian 

dikuìmpu ìlkan dalam peìnciptaannya keìtika beìrada di dalam peìruìt ibuìnya 

seìlama eìmpat puìluìh hari, keìmuìdian meìnjadi 'alaqah (zigot) seìlama ituì puìla 

keìmuìdian meìnjadi muìdlghah (seìguìmpal daging), seìlama ituì puìla keìmuìdian 

Allah meìngirim malaikat yang dipeìrintahkan eìmpat keìteìtapan dan 

dikatakan keìpadanya, tuìlislah amalnya, reìzeìkinya, ajalnya dan seìngsara 

dan bahagianya laluì ditiuìpkan ruìh keìpadanya. Dan suìngguìh seìseìorang dari 

kalian akan ada yang beìramal hingga dirinya beìrada deìkat deìngan suìrga 

keìcuìali seìjeìngkal saja laluì dia didahuìluìi oleìh catatan (keìteìtapan takdir) 

hingga dia beìramal deìngan amalan peìnghuìni neìraka dan ada juìga 

seìseìorang yang beìramal hingga dirinya beìrada deìkat deìngan neìraka 

keìcuìali seìjeìngkal saja laluì dia didahuìluìi oleìh catatan (keìteìtapan takdir) 

hingga dia beìramal deìngan amalan peìnghuìni suìrga. (HR. Buìkhari) 

                                                           
5
 Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin al-Mughirah Ibn Bardaz bah al-

Bukhori Al-Ja‟fii, Shahih Bukhori, 1st ed. (Beirut, 1422). 
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Dari peìnjeìlasan ayat dan hadis diatas bisa dilihat manuìsia diciptakan 

deìngan seìmpuìrna didalam peìruìt ibuìnya. Dimasa hamil seìtiap wanita 

meìngalami peìruìbahan teìrbeìsar dalam sikluìs keìhiduìpannya, baik seìcara 

biologis, fisik, mauìpuìn psikologis
6
. Seìcara biologis, wanita hamil 

meìngalami peìruìbahan hormoneì dan beìntuìk tuìbuìh, seìdangkan seìcara 

psikologis, wanita hamil meìngalami peìruìbahan suìasana batin yang tidak 

meìneìntu ì. Peìrmasalahan dan gangguìan psikologis keìhamilan bisa juìga 

teìrjadi akibat keìtidak siapan ibu ì hamil, seìpeìrti keìhamilan pasangan muìda
7
. 

Banyak pasangan muìda yang beìluìm meìmilki ilmuì beìkeìluìarga, meìreìka 

beìluìm mampuì meìnghadapi keìhiduìpan ruìmah tangga dan beìluìm banyak ilmuì 

uìntuìk meìnghadapi keìmuìngkinan hal buìruìk yang teìrjadi dalam 

keìhiduìpannya. Teìrkadang timbu ìl keìkeìrasan dalam ruìmah tangga baik dari 

suìami atauìpuìn istri. Keìkeìrasan dapat beìruìpa tindakan atauìpuìn uìcapan, 

bahkan sampai ancaman fisik, bisa meìngakibatkan peìndeìritaan psikis bagi 

peìreìmpu ìan hamil, seìpeìrti keìtakuìtan, tidak nabsuì makan, dan lain 

seìbagainya
8
.  

Meìnuìruìt Katheìrina J Gold jika ibuì hamil meìngalami keìkeìrasan yang 

meìnggangguì psikisnya, akan beìrdampak neìgatif pada janinnya. Beìgituì juìga 

dalam peìneìlitian Peìteìr Heìbeìr meìngeìmuìkakan bahwa peìrasan ibuì hamil 

beìrkaitan eìrat deìngan anak yang dikanduìngnya
9
. Ibuì hamil yang meìngalami 

streìss akan meìnimbuìlkan geìjala yang beìrisiko pada keìseìhatan bayi dan 

kanduìngannya. Wanita hamil yang seìlaluì meìnangis dalam jangka panjang 

akan meìmpeìngaruìhi keìseìhatan dan peìrkeìmbangan syaraf janin, dan bayi 

                                                           
6
 Vella Yovinna Tobing, Yati Afiyanti, and Tri Budiati, “Terapi Alquran Meminimalkan 

Risiko Depresi Ibu Hamil Dengan Fetal Anomaly: Penerapan Evidence Based Practice,” Jurnal 

Ners Indonesia 9, no. 1 (2018), hlm. 80–84. 
7
 Anggisna Ayu Riestalia, “Relaksasi Dzikir Dan Doa Pada Ibu Hamil Untuk 

Mempersiapkan Persalinan Melalui Media Video” (Universitas ‟Aisyiyah Surakarta, 2020), hlm. 

20-23. 
8
 Eneng Nurhayati, “Psikologi Kehamilan Dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal 

Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam XX, no. 1 (2021), hlm. 53–72. 
9
 Ibid, hlm. 55. 
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akan meìngalami keìlainan dalam otaknya
10

. Teìtapi, seìmuìa ituì akan beìrada 

dalam situìasi yang bisa dikeìndalikan apabila si calon ibu ì yakin dan banyak 

beìrdo‟a keìpada Allah, seìrta yakin seìmuìa yang teìrjadi pasti ada hikmah yang 

jauìh leìbih beìsar dari manuìsia bayangkan
11

. Dalam Islam ibuì hamil adalah 

orang-orang yang seìdang beìrjihad, bahkan Islam meìbeìrikan tuìntuìnan, dan 

amalan keìpada ibuì hamil uìntuìk meìmpeìrsiapkan keìlahirannya keìlak, agar 

anak teìrseìbuìt meìnjadi anak shalih, shalihah, pintar dan ru ìpawan
12

. 

Meìngeìnai hal ini ada hadis yang meìneìjeìlaskan dalam kitab „Amalu ì 

Al-Yauìmi Wa al-Lailah bahwa: 

ثَنِِ مُوسَى بْنُ مَُُمَّ  ثَنِِ عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ عَامِرٍ، ثنا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ خُنَ يْسٍ، حَدَّ دِ حَدَّ
ثَنِِ عِيسَى بْنُ إِبْ راَىِيمَ الْقُرَشِيُّ، عَنْ مُوسَى بْنِ أَبِ حَبِيبٍ،  بْنِ  عَطاَءٍ، ثنا بقَِيَّةُ بْنُ الْوَليِدِ، حَدَّ

هَا: " أَنَّ رَسُ  عْتُ عَلِيَّ بْنَ الُْْسَيْنِ، يَُُدِّثُ عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أمُِّوِ فاَطِمَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ ولَ قاَلَ: سََِ
ولََِّدُىَا أمََرَ أمَُّ سُلَيْمٍ، وَزَيْ نَبَ بنِْتَ جَحْشٍ أَنْ تأَْتيَِا فاَطِمَةَ،  دَناَ  لَمَّا  وِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ اللَّ 

، وَ }إِنَّ رَبَّكُمُ اللَّوُ{ ]الْعراف:  ا ذَاىَ [ إِلََ آخِرِ الْْيةَِ، وَتُ عَوِّ 45فَ تَ قْرَآ عِنْدَىَا آيةََ الْكُرْسِيِّ
 13باِلْمُعَوِّذَتَ يْنِ "

Teìlah meìceìritakan keìpadakuì, Ali bin Muìhammad bin Amir, teìlah 

meìnceìritakan keìpada kami Abduìllah bin Muìhammad bin Khuìnais, teìlah 

meìnceìritakan keìpadakuì Muìsa bi Muìhammad bin Atho‟‟, teìlah meìnceìrikan 

keìpada kami baqiyah bin al-Walid, teìlah meìnceìritakan keìpadakuì „isa bin 

Ibrahim al-Quìrashi, dari Muìsa bin Abi Habib, ia beìrkata akuì meìndeìngar 

Ali bin al-Huìsain ia meìceìritakan dari ayahnya dari ibuìnya Fatimah ra, 

bahwasanya Rasuìlllah Saw meìmeìrintahkan keìpada Uìmmuìh Suìlaim dan 

Zainab binti Jahasy uìntuìk meìmbacakan ayat Kuìrsi, suìrat al-A‟raf ayat 54, 

suìrat al-Falaq dan an-Nas, dihadapan Fatimah yang seìdang hamil.    

                                                           
10

 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Edisi Pertama, Yogyakarta: 

Gava Media, 2015. 
11

 Abd. Rahman, “Terapi Dzikir Dalam Islam Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Ibu 

Hamil,” Tarbawi: Pendidikkan Agama Islam 05, no. 01 (2020), hlm. 75–91. 
12

 M Mukhlish Rahman, “Tradisi Bacaan Al-Qur‟an Untuk Ibu Hamil ( Studi Murottal 

Al-Qur‟an Dalam Media Youtube ),” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur‟an dan al-Hadits 14, 

no. 2 (2020). 
13

 Ibnu Sunni, ‟Amalu Al-Yaumi Wa Al-Lailah (Jeddah: Dar al-Kiblah Lissakofa al-

Islamiyah, n.d.), hlm. 250. 
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Hadis ini meìneìrangkan bahwa Nabi Saw meìmbeìri peìrintah Uìmmuì 

Salamah dan Zainab uìntuìk meìmbacakan ayat suìci al-Quìr‟an dideìpan 

Fatimah yang seìdang hamil. Jika dilihat dari hadis ini, ibu hamil sebaiknya 

sering mendengar al-Qur‟an dan akan lebih baik lagi jika ibu hamil tersebut 

membacanya sendiri. Bacaan-bacaan ayat suci al-Qur‟an dapat menstimulasi 

gelombang Delta yang menimbulkan pada saat pendengar merasakan 

ketenangan, ketentraman serta merasa dirinya aman. Ketika wanita hamil, 

didalam Islam disunnahkan untuk memberi stimulasi pralahir kepada janin 

dengan mendengarkan al-Qur‟an secara rutin, agar saat anak lahir telah 

terbiasa dengan lantunan ayat suci al-Qur‟an
14

.  

Para ulama terdahulu telah mempratikan mendengarkan al-Qur‟an 

pada janin untuk mencerdaskan otak saat anak dilahirkan. Salah satu 

pendekatan keyakinan kerohaniyan didalam agama Islam yaitu dengan 

berzikir mengagungkan nama Allah dan membaca ayat-ayat suci al-Qur‟an. 

Membaca al-Qur‟an mampu memberikan ketenangan bagi setiap orang, 

menumbuhkan kepercayaan diri, memberi daya positif dalam suatu hal, 

merasa nyaman, dan juga dapat memberi sensasi kebahagian
15

. Menurut 

bidang kedokteran perasaan bahagia dan nyaman dapat diperoleh dengan 

keotomatisan otak pada saat menerima respon ataupun mendapatkan respon 

dari pengeluaran endorphin pada saat seseorang melakukan zikir dan 

membaca al-Qur‟an dengan sering
16

. 

Pada masa kehamilan ibu dapat memberikan ransangan pada janin 

melalui suara-suara, salah satunya meperdengarkan lantunan al-Qur‟an yang 

akan membentuk getaran teratur, sehingga penginderaan dapat menerima 

ransangan dari organ tubuh, janin dengan usia 3 minggu telah mempunyai 

                                                           
14

 Bella Pratiwi, “Pengaruh Kombinasi Relaksasi Dengan Dzikir Dan Terapi Murottal Al-

Qur‟an Surah Maryam Terhadap Kesejateraan Janin Diwilayah Kerja Puskesmas Bangetayu 

Semarang” (Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022), hlm. 14. 
15

 Niko, “Pengaruh Terapi Dzikir Untuk Menurunkan Kecemasan Pada Ibu Hamil,” 

Jurnal ISLAMIKA 01, no. 01 (2018), HLM 24-33. 
16

 Pratiwi, “Pengaruh Kombinasi Relaksasi Dengan Dzikir Dan Terapi Murottal Al-

Qur‟an Surah Maryam Terhadap Kesejateraan Janin Diwilayah Kerja Puskesmas Bangetayu 

Semarang, hlm. 4-5.” 
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perasaan, kesadaran, daya ingat, dan keahlian belajar, sanggup mengenali 

perbandingan antara terang dan gelap, dapat menerima rangsangan dari luar. 

Rangsangan yang diberikan kepada janin yaitu meliputi fisik-motorik janin 

dengan mengelus perut atau sentuhan terhadap perut ibu. Dapat memberikan 

stimulasi kognitif terhadap janin dengan mengajak berbicara dan 

menceritakan hal-hal baik kepada janin serta stimulasi yang efektif yaitu 

dengan menyentuh perasan janin dengan membacakan al-Qur‟an yang dapat 

merangsa perkembangan dari sel-sel otak janin yang akan berdampak baik 

terhadap psikologi saat anak dilahirkan nanti
17

.  

Psikologi se ìorang anak bisa dari se ìbeìluìm keìlahiran (pranatal) yang 

mana dise ìbuìt sifat bawaan atau ì faktor keìtuìruìnan
18

. Meìnjaga dan me ìndidik 

anak deìngan meìlakuìkan stimuìlasi eìduìkatif yang beìrorieìntasikan keìpada 

peìningkatan pote ìnsi daya inteìleìktu ìal, seìnsasi peìrasaan (psikis), me ìnguìatkan 

daya fisik, me ìmbeìri makanan dan minu ìman yang baik lagi halal dan be ìrgizi 

yang bisa me ìnghindarkan anak dari ganggu ìan pada fisik dan psikologii
19

. 

Menurut penulis jika menginginkan anak yang sehat jasmani dan rohaninya, 

maka mulailah sejak anak tersebut dalam kandungan, karena anak sejak 

berada dalam kandungan sudah memiliki pendengaran dan kecerdasan untuk 

menyerap apa saja yang diberikan. 

Dalam peìneìlitian ini peìnuìlis meìnguìmpuìlkan informasi yang 

meìnjeìlaskan seìcara teìgas teìntang wanita hamil, meìmbahas hadis meìngeìnai 

apa saja yang dibaca uìntuìk ibu ì hamil, seìrta tinjauìanya teìrhadap psikologi 

anak. Dari peìmaparan diatas peìnuìlis teìrtarik uìntuìk meìmbahas leìbih dalam 

lagi bagaimana seìsuìngguìhnya hadis meìmandang dan meìmbeìrikan landasan 

teìrhadap bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì 

                                                           
17

 Pratiwi, “Pengaruh Kombinasi Relaksasi Dengan Dzikir Dan Terapi Murottal Al-

Qur‟an Surah Maryam Terhadap Kesejateraan Janin Diwilayah Kerja Puskesmas Bangetayu 

Semarang, hlm. 2.” 
18

 Ni Luh Drajati Ekaningtyas, Ni Gusti Ayu Made Yeni Lestari, and Ni Luh Drajati 

Ekaningtyas, “Psikologi Perkembangan Periode Pranatal Atau Masa Kehamilan,” Kumarottama: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2022), hlm.124–133. 
19

 Kasja Waluyo Eki, “Pendidikan Prenatal Dalam Membentuk Karakter Anak,” vol. 2, 

no. 1 : Wahana Karya Ilmiah Pendidikan 152 (2017). 
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hamil. Maka dari ituì peìnuìlis meìngangakat peìneìlitian ini deìngan juìduìl 

“BACAAN AYAT KURSI, AL-A‟RAF:54, AL-FALAQ, AN-NAS 

KETIKA IBU HAMIL PERSPEKTIF HADIS PENGARUH 

TERHADAP PSIKOLOGI ANAK‟‟. 

B. Penegasan Istilah 

Uìntuìk meìnghindari keìsalahan makna atauìpuìn keìkeìliruìan istilah-istilah 

dalam juìduìl skripsi yang dituìlis, maka peìnuìlis peìrluì meìmaparkan makna 

yang teìrdapat dalam juìduìl skripsi peìnuìlis, yakni: 

1. Hamil 

Hamil seìcara eìtimologi dalam kamuìs bahsa Indoneìsia hamil 

diartikan deìngan meìngandu ìng janin dalam Rahim kareìna seìl teìluìr 

dibuìahi oleìh speìrmatozoa
20

. Al-hamluì (hamil) dalam bahasa arab adalah 

beìntu ìk masdar (infinitiveì) dari kata hamalat. Seìdangkan seìcara 

teìrminologi beìbeìrapa pakar meìnjeìlaskan teìntang hamil diantaranya 

meìnu ìruìt Sidneìy Sheìldon hamil adalah keìadaan yang dialami makluìk 

buìmi kalauì seìl teìluìr teìlah dibu ìahi
21

. 

2. Peìrspeìktif  

Kata peìrspeìktif beìrasal dari bahasa latin peìrspiceìreì yang beìrarti 

gambar, meìlihat, pandangan. Jika dilihat seìcara seìpintas peìrspeìktif sama 

deìngan peìrseìpsi, namuìn seìbeìnarnya peìrspeìktif buìkanlah peìrseìpsi tapi 

peìmanduì peìrseìpsi kita yang meìncangkuìp apa yang kita liat dan 

bagaimana cara kita meìnafsirkannya. Seìcara seìdeìrhana peìrspeìktif 

diartikan dalam pandangan Anwar Arifin meìngatakan peìrspeìktif  beìruìpa 

teìori
22

. 

                                                           
20

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, 2nd ed. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989). 
21

 Nurhayati, “Psikologi Kehamilan Dalam Perspektif Al-Qur‟an.” 
22

 T Faizin, “Perspektif Komunikasi Antar Pribadi : Perspektif Mekanistik, Psikologis, 

Interaksi Dan Perspektif Pragmatis,” Jurnal Al-Fikrah 4, no. 1 (2015), hlm. 100–126, 

https://ejournal.iaialaziziyah.ac.id/index.php/jiaf/article/view/321. 
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3. Hadis  

Seìcara bahasa (luìghat), kata hadis meìmiliki makna jadid (seìsuìatuì 

yang baruì), qarib (deìkat) dan khabar (meìngabarkan)
23

. Seìdangkan Hadis 

meìnu ìruìt istilah adalah seìgalah peìrkataaan, peìrbuìatan, dan taqrir yang 

disandarkan keìpada Nabi Mu ìhammad SAW, Sahabat, dan Tabiin. Atauì 

istilah hadis juìga dapat diartikan seìbagai salah seìsu ìatuì yang baik ituì 

peìrkataan, peìrbuìatan, keìteìntuìan, ciri fisik, tabiat, atauì juìga tradisi 

Rasu ìllah SAW
24

. 

4. Peìngaruìh  

Meìnuìruìt Kamuìs Bahasa Indoneìsia peìngaruìh adalah daya yang ada 

atauì timbuìl dari seìsuìatuì (orang, beìnda) yang ikuìt meìmbeìntuìk watak, 

keìpeìrcayaan atauì peìrbuìatan seìseìorang
25

. Meìnuìruìt Robeìrt Dahl, peìngaruìh 

diuìmpamakan seìbagai beìriku ìt: A meìmpuìnyai peìngaru ìh atas B seìjauìh ia 

dapat meìnyeìbabkan B uìntuìk beìrbuìat seìsuìatuì yang seìbeìnarnya tidak akan 

B lakuìkan. 

5. Psikologi Anak 

Psikologi beìrsal dari bahasa Yuìnani Kuìno psyceì yang beìrarti jiwa 

dan logos yang beìrarti ilmuì. Maka psikologi bisa dimaknai seìbagai ilmuì 

jiwa. Namuìn kareìna jiwa beìrsifat abstrak, tidak dapat digambarkan 

seìcara objeìktif, dan tidak ju ìga bisa diamati dan dikaji seìcara ilmiah, 

maka tokoh psikologi meìruìmuìskan bahwa psikologi adalah ilmuì yang 

meìmpeìrlajari teìntang prilaku ì manuìsia
26

. Psikologi anak adalah seìbuìah 

cabang ilmuì psikologi yang meìmpeìlajari teìntang tuìmbuìh keìmbangnya 

peìrilakuì siapapuìn yang beìruìsia dibawah 18 tahuìn. Psikologi anak, seìcara 

                                                           
23

 M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, 1954). 
24

 Zikri Darussamin, Kulia Ilmu Hadis 1, ed. Zulkifli, Pertama. (Yogyakarta: Kalimedia, 

2020), hlm. 15-16. 
25

 Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Arloka, 

n.d.). 
26

 Ekaningtyas, Lestari, and Ekaningtyas, “Psikologi Perkembangan Periode Pranatal 

Atau Masa Kehamilan.”, hlm. 30. 
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prinsip meìruìpakan cabang ilmuì psikologi, yaituì psikologi peìrkeìmbanga 

yang meìnalaah beìrbagai peìruìbahan didalam diri individuì

27
. 

C. Identifikasi Masalah 

Peìrmasalahan peìneìlitian yang peìnuìlis kaji meìngeìnai teìntang bacaan-

bacaan keìtika ibuì hamil, maka ideìntifikasi masalahnya seìbagai beìrikuìt: 

1. Banyak ibuì hamil yang tidak meìngeìtahuìi apa yang seìbaiknya dibaca 

keìtika hamil. 

2. Seìharuìsnya ibuì hamil meìmahami hadis teìntang bacaan Ayat Kursi, Al-

A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika hamil. 

3. Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika hamil 

mampuì meìmbuìat keìseìhatan meìntal ibuì hamil meìnjadi leìbih baik, yang 

mana meìruìpakan tiang awal bagi keìceìrdasan anak yang akan 

dilahirkannya nanti, seìsuìai hadis riwayat Ibnuì Suìnni dalam kitab 

„Amaluì Al-Yauìmi Wa Al-Lailah nomor 620. 

4. Ibu ì hamil meìmbuìtuìhkan amalan seìpeìrti Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-

Falaq, An-Nas suìpaya bisa meìngajarkan nilai-nilai peìndidikan yang 

dimuìlai masa preìnatal (dalam kanduìngan) yang akan beìrdampak pada 

psikologi anak.  

D. Batasan Masalah 

Beìrdasarkan informasi dari Maktabah Syamilah hadis yang beìrbicara 

teìntang bacaan keìtika Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas ibuì 

hamil ini hanya teìrdapat dalam kitab Ibnuì Suìnni yang beìrjuìduìl „Amaluì Al-

Yauìmi Wa al-Lailah. Suìpaya peìneìlitian ini fokuìs pada masalah-masalah 

yang ingin dipeìcahkan, maka hadis yang dijadikan suìmbeìr data uìtama 

dalam peìneìlitian ini adalah hadis yang teìrdapat dalam kitab Ibnuì Suìnni 

„Amaluì Al-Yauìmi Wa al-Lailah, halaman 577, nomor 620.  

                                                           
27

 Ibid, hlm. 34-36. 
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E. Rumusan Masalah 

Peìnuìlis meìruìmuìskan masalah-masalah yang teìlah dikaji pada paparan 

diatas u ìntuìk diteìliti leìbih meìndalam. Maka ruìmuìsan masalah yang peìnuìlis 

akan bahas dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Bagaimana Statuìs Hadis Teìntang Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-

Falaq, An-Nas Keìtika Ibuì Hamil ? 

2. Bagaimana Peìngaruìh Psikologi Anak Dalam Bacaan Ayat Kursi, Al-

A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas Keìtika Ibuì Hamil ?  

F. Tujuan Penelitian 

Deìngan peìneìlitian ini peìnuìlis beìrharap dapat meìmbeìrikan manfaat 

keìpada peìmbaca seìbagai beìrikuìt: 

1. Uìntu ìk Meìngeìtahuìi Bagaimana Statuìs Hadits Teìntang Bacaan Ayat 

Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas Keìtika Ibuì Hamil. 

2. Uìntu ìk Meìngeìtahuìi Bagaimana Peìngaruìh Psikologi Anak Dalam Bacaan 

Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas Keìtika Ibuì Hamil. 

G. Manfaat Penelitian  

Beìrdasarkan peìmaparan dari ruìmuìsan masalah dan tuìjuìan peìneìlitian 

diatas maka manfaaat dari peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Deìngan peìneìlitian ini peìnuìlis beìrharap bisa meìnambah peìngeìtahuìan dan 

wawasan luìas bagi peìmbaca teìntang bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, 

Al-Falaq, An-Nas keìtika ibu ì hamil preìspeìktif hadis peìngaruìh teìrhadap 

psikologi anak. 

2. Bisa meìmbeìrikan kontribu ìsi keìpada peìnuìlis dan peìmbaca, seìrta 

meìmbeìrikan acuìan bagi peìneìliti beìrikuìtnya dalam meìngeìmbangkan 

leìbih lanjuìt peìneìlitian yang beìrkaitan deìngan bacaan Ayat Kursi, Al-

A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì hamil preìspeìktif hadis peìngaruìh 

teìrhadap psikologi anak.  
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H. Metode Penelitian 

1. Jeìnis Peìneìlitian 

Peìneìlitian adalah suìatuì peìnye ìlidikan teìrorganisasi, atau ì 

peìnye ìlidikan yang hati-hati dan kritis dalam meìncari fakta uìntuìk 

meìneìntuìkan seìsuìatuì. Jeìnis peìneìlitian yang akan dilakuìkan ini adalah 

peìneìlitian keìpuìstakaan (library reìseìarch) yaituì teìknik peìnguìmpuìlan 

data yang tidak langsuìng dituìnjuìkkan keìpada suìbjeìk peìneìlitian, 

meìlaikan meìlaluìi beìbeìrapa buìkuì, seìrta suìmbeìr-su ìbeìr lainya yang 

reìlavan
28

. Peìndeìkatan peìneìlitian ini adalah meìtodeì peìneìlitian 

ku ìalitatif. Peìneìlitian kuìalitatif yaituì, peìneìlitian yang tampilannya 

beìruìpa kata kata lisan atau ìpuìn teìrtuìlis yang diceìrmati oleìh peìneìliti, 

dan beìnda beìnda yang diamati sampai deìtailnya agar dapat 

ditangkap makna yang teìrsirat dalam dokuìmeìn atauì beìndanya
29

. 

Meìnuìruìt teìori peìneìlitian kuìalitatif, agar peìneìlitian dapat beìtuìl-beìtu ìl 

beìrkuìalitas, maka data yang dikuìmpuìlkan haru ìs leìngkap, yaitu ì 

beìruìpa data primeìr dan data seìkuìndeìr. 

2. Su ìmbeìr Data 

Didalam peìneìlitian ini, uìntuìk meìmpeìroleìh data yang eìfeìktif, 

maka peìnuìlis meìnguìnakan duìa suìmbeìr data yaituì suìmbeìr data primeìr 

dan seìkuìndeìr. 

a. Suìmbeìr Data Primeìr  

Suìmbeìr data primeìr adalah suìmbeìr data yang paling uìtama 

dalam peìneìlitian dan dikuìmpuìlkan seìcara khuìsuìs uìntuìk tuìjuìan 

teìrteìntuì atauì dalam konteìks peìneìlitian teìrteìntu ì, Kareìna data ini 

meìngacuì pada informasi yang dipeìroleìh seìcara langsuìng dari 

                                                           
28

 S Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 

145. 
29

 Sandu Sitoyo and Ali Sodik. M, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 27. 
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suìmbeìr asli atauì peìrtama kali
30

. Data primeìr dalam peìneìlitian ini 

adalah kitab hadis „Amaluì Al-Yauìmi Wa al-Lailah, karangan Ibnuì 

Suìnni, halaman 577, nomor 620. 

b. Suìmbeìr Data Seìkuìndeìr 

Suìmbeìr data seìkuìndeìr adalah suìmbeìr data yang meìngacu ì 

pada informasi atauì data yang teìlah dikuìmpu ìlkan seìbeìluìmnya, 

keìmuìdian diguìnakan keìmbali uìntuìk tuìjuìan teìrteìntuì

31
. Adapuìn yang 

meìnjadi suìmbeìr data seìkuìndeìr pada peìneìlitian ini adalah data yang 

suìdah teìrseìdia dan diku ìmpuìlkan oleìh pihak peìneìlitian lain seìpeìrti 

kitab Takrij hadis, buìkuì, juìrnal, artikeìl dan seìmuìa tuìlisan karya 

ilmiah yang beìrkaitan deìngan apa yang seìdang peìnuìlis teìliti. 

3. Teìknik Peìnguìmpuìlan Data 

Teìknik peìnguìmpu ìlan data yang peìnuìlis guìnakan pada 

peìneìlitian ini ialah, teìknik dokuìmeìntasi yang meìnguìmpuìlkan data 

deìngan meìnganalisis doku ìmeìn-dokuìmeìn yang teìrtuìlis
32

. Teìknik ini 

peìnuìlis guìnakan uìntuìk meìncari dan meìneìliti hal-hal yang beìrkaitan 

deìngan peìneìlitian yang seìdang peìnuìlis laksanakan, baik ituì tuìlisan-

tu ìlisan pada juìrnal, buìkuì ceìtak, atauìpuìn data-data yang beìrasal dari 

weìbsiteì yang ada keìteìrkaitannya deìngan peìneìlitian ini. Peìnuìlis 

meìngamati dan meìmpeìlajari data-data teìrseìbuìt seìcara uìmuìm dan 

seìsuìai deìngan cara dalam meìnteìlaah seìbuìah kitab. Adapuìn langkah-

langkah yang diguìnakan uìntuìk peìneìlitian ini seìbagai beìrikuìt: 

1. Meìneìntuìkan juìduìl yang akan dikaji 

2. Meìnguìmpuìlkan buìkuì-buìkuì yang beìrkaitan teìntang bacaan-bacan 

ibuì hamil 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
31

 Ibid, hlm. 93. 
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka, 2006), hlm. 135. 
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3. Meìncari hadis yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian peìnuìlis yaituì hadis 

teìntang bacaan keìtika ibuì hamil. 

4. Meìneìluìsuìri hadis meìlaluìi Maktabah Syamilah. 

5. Meìncantuìmkan hadis pokok yang peìnuìlis teìliti. 

6. Meìmbuìat skeìma sanad 

4. Teìknik Analisis Data 

Teìknik analisis data adalah analisis yang dapat meìmbantuì 

meìnghasilkan peìmahaman yang leìbih dalam dan informasi beìrharga 

dari data yang teìrkuìmpuìl. Di dalam peìneìlitian ini, peìnuìlis 

meìnganalisis hasil dari data yang teìlah dikuìmpuìlkan deìngan teìknik 

analisis deìskriptif, yang mana teìknik ini diguìnakan uìntuìk meìrangkuìm, 

meìngambarkan dan meìnafsirkan data deìngan cara yang muìdah 

dimeìngeìrti
33

. Langkah-langkah yang akan dilaku ìkan peìneìliti dapat 

dirinci seìbagai beìrikuìt: 

1. Meìlakuìkan peìneìlitian sanad yang meìlipuìti kuìalitas pribadi peìrawi, 

kapasitas inteìleìktuìal dan meìtodeì peìriwayatan yang diguìnakan 

dalam kitab Tahzibuìl kamal, dan kitab peìnduìkuìng lainnya. 

2. Meìleìngkapi hadis deìngan ayat-ayat peìnduìkuìng. 

3. Meìnjeìlaskan analisis hadis teìntang bacaan-bacaan keìtika ibuì hamil 

dan peìngaruìhnya teìrhadap psikologi anak 

4. Meìnguìmpuìlkan data hadis-hadis yang teìrkait dalam satuì teìma, baik 

seìcara lafaz mauìpuìn seìcara makna deìngan meìtodeì Takhrij Hadis 

beìrdasarkan teìma. 

5. Meìnganalisa isi kanduìngan hadis. 

6. Meìlakuìkan peìngeìmbangan dan peìngambaran makna deìngan 

peìndeìkatan konteìkstuìal. 

                                                           
33

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 124. 
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7. Meìnyimpuìlkan hasil peìneìleìtian sanad dan matan hadis. Disini akan 

teìrlihat statuìs hadis baik dari seìgi kuìalitas dan kuìantitas hadis 

teìrseìbuìt
34

. 

8. Meìngambil keìsimpuìlan dari peìmbahasan. 

I. Sistematika Penulisan 

Uìntuìk meìmpeìroleìh gambaran dari peìneìlitian ini, peìneìliti meìnyuìsuìn 

duìa bab yang teìrteìra seìbagai beìrikuìt: 

BAB I : Peìndahuìluìan, Pada bab ini beìrisi latar beìlakang masalah, peìneìgasan 

istilah, ideìntifikasi masalah, batasan masalah, ruìmuìsan masalah, 

tuìjuìan peìneìlitian, manfaat peìneìlitian, meìtodeì peìneìlitian dan 

sisteìmatika peìnuìlisan.  

BAB II : Kajian Teìoritis, bab ini beìrisi landasan teìori teìntang mateìri yang 

akan dikaji, dan kajian yang reìlavan yaituì kajian yang teìrdahuìluì. 

yang meìmuìat keìteìreìngan dari peìneìlitian seìbeìlu ìmnya. 

BAB III : Peìmbahasan, bab ini beìrisi Takhrij, biografi tokoh. 

BAB IV : Hasil Dan Analisis 

BAB V : Peìnuìtuìp, bab ini beìrisi keìsimpuìlan dan saran. 

                                                           
34

 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 

hlm 51-98. 
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BAB  II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Fadilah-fadilah Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Afalaq dan An-Nas. 

a. Ayat Kursi 

Ali Ahmad Abdul „Al Al-Tahtawi menyebutkan keutamaan-

keutamaan ayat Kursi diantaranya:
35

 

1). Sebagai ayat yang paling agung dalam Al-Qur‟an. Dalam kasus ini 

yakni ada perkataan Rasullah yang muncul ketika terjadi dialog dengan 

Ubay bin Kaab, seorang sahabat Nabi. Ubay mengatakan bahwa ayat 

Kursi merupakan seagung-agungnya ayat, kemudian dikonfirmasi oleh 

Nabi Muhammad Saw. 

ثَ نَا  ، ناَ  حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ عَبْدِ  أَبِ السَّلِيلِ ، عَنْ   سَعِيدُ بْنُ إِياَسٍ، عَنْ  عَبْدُ الَْْعْلَى ، ناَ  مَُُمَّ
أُبَِِّ بْنِ كَعْبٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  الِله بْنِ رَباَحٍ الْْنَْصَاريِِّ ، عَنْ 

أبَاَ  لوُُ أعَْلَمُ، قاَلَ: الْمُنْذِرِ، أَيُّ آيةٍَ مَعَكَ مِنْ كِتَابِ الِله أعَْظَمُ؟ قاَلَ: قُ لْتُ: الُله وَرَسُو  أبَاَ  »
الْمُنْذِرِ، أَيُّ آيةٍَ مَعَكَ مِنْ كِتَابِ الِله أعَْظَمُ؟ قاَلَ: قُ لْتُ: }اللهُ لَّ إلَِوَ إِلَّ ىُوَ الَْْيُّ الْقَيُّومُ{  

 36الْمُنْذِرِ الْعِلْمُ  أبَاَ  قاَلَ: فَضَرَبَ فِ صَدْريِ، وَقاَلَ: ليَِ هْنَ لَكَ ياَ 
 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna, telah 

menceritakan kepada kami Abdul A‟la telah menceritakan kepada kami 

Sa‟id bin Iyas dari Abu As Salil dari Abdullah bin Rabbah Al- anshari 

dari Ubai bin Ka‟b ia berkata; Rasullah Saw: wahai Abu Al Mundhir, 

ayat apakah dari kitab Allah yang lebih besar menurutmu?, saya katakan 

Allah dan Rasulnya yang lebih mengetahui. Beliau bertanya lagi: wahai 

abu Al Mundhir ayat manakah yang kamu hafal dari kitab Allah yang 

                                                           
35

 Ali Ahmad Abdul ‟Al Al- Tahtawi, Syarh Ayat Al-Kursi: Fadailiha Wa Khawassiha 

(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004). hlm. 34. 
36

 Abu Daud Sulaiman bin Al--ash‟ath bin Ishaq bin basyir Al-Azdi Al-Sijistani, Kitab Sunan 

Abu Daud Dengan Penjelasannya Oleh ‟Aun Al-Ma‟bud (Dehli-India: Al-anshori Press, n.d.). 
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lebih besar menurutmu? Aku menjawab: Allahu Laa Illaa Huwal Hayyul 

Qayyum (Ayat Kursi). Kemudian Rasullah Saw menepuk dadaku dan 

berkata: Wahai Abu Al Mundhir, sungguh engkau adalah orag yang 

berilmu”. (HR. Abu Daud) 

 

Dan hadis lain yang menyebutkan fadilah Ayat Kursi tentang 

keagungan Allah SWT diantaranya: 

نَةَ فِ تَ فْسِيِر حَدِ  ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ ثَ نَا الُْْمَيْدِيُّ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ إِسََْعِيلَ قاَلَ حَدَّ يثِ حَدَّ
يِّ قاَلَ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ مَسْعُودٍ قاَلَ مَا خَلَقَ اللَّوُ مِنْ سََاَءٍ وَلََّ أرَْضٍ أعَْظَمَ مِنْ آيةَِ الْكُرْسِ 
 رْضِ سُفْيَانُ لَِْنَّ آيةََ الْكُرْسِيِّ ىُوَ كَلََمُ اللَّوِ وكََلََمُ اللَّوِ أعَْظَمُ مِنْ خَلْقِ اللَّوِ مِنْ السَّمَاءِ وَالَْْ 

 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il, ia berkata, 

telah menceritakan kepada kami Al Humaidi, telah menceritakan kepada 

kami Sufyan bin 'Uyainah tentang penafsiran hadits Abdulah bin Mas'ud, 

ia berkata, "Tidaklah Allah menciptakan langit dan bumi lebih agung 

daripada ayat kursi." Sufyan berkata, "Karena ayat kursi adalah 

Kalamullah, sementara Kalamullah lebih agung dari ciptaan-Nya seperti 

langit dan bumi.(HR. Tirmidzi)
37

" 

 

2). Dalam Ayat Kursi terdapat nama-nama Allah yang Agung. Disini 

terdapat perkataan nabi yang menyampaikan bahwa seagung-agungnya 

asma Allah terdapat pada salah satu Surah Al-Baqarah. Hadis ini 

merupakan riwayat Abu Hurairah, yang mana para ulama banyak 

mengutip hadis sebagai berikut: 

 

، عَنْ زاَئدَِةَ، عَنْ حَكِيمِ بْنِ جُبَ يْرٍ،  ثَ نَا حُسَيْنٌ الْعُْفِيُّ ثَ نَا مَُْمُودُ بْنُ غَيْلََنَ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
شَيْءٍ  لِكُلِّ  »ىُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: عَنْ أَبِ صَالِحٍ، عَنْ أَبِ 

«: سَنَامٌ، وَإِنَّ سَنَامَ القُرْآنِ سُورةَُ البَ قَرةَِ وَفِيهَا آيةٌَ ىِيَ سَيِّدَةُ آيِ القُرْآنِ، ىِيَ آيةَُ الكُرْسِيِّ  
إِلََّّ مِنْ حَدِيثِ حَكِيمِ بْنِ جُبَ يْرٍ وَقَدْ تَكَلَّمَ شُعْبَةُ فِ حَكِيمِ  ىَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لََّ نَ عْرفِوُُ »

 «بْنِ جُبَ يْرٍ وَضَعَّفَوُ 
                                                           

37
 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Mesir: Syirkah Maktabah wa 

Mathba‟ah Al-Bab Al-Halabi, 1395 H / 1975 M.) Juz 5, hlm 161. 
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“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah 

menceritakan kepada kami Husain Al-Ju'fi dari Za`idah dari Hakim bin 

Jubair dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: segala sesuatu itu memiliki 

pundak/puncak, dan puncaknya itu adlah Surah Al-Baqarah. Dalam 

Surah itu terdapat satu ayat, ayat tersebut merupakan ayat yang paling 

utama, yang palimh agung dalam Al-Qur‟an, itulah Ayat Kursi.(HR. 

Tirmidzi)
38

” 

Imam Nawawi Rahimahullah menjelaskan dalam Syarah Shahih 

Muslim, didalam Ayat Kursi terdapat nama Allah SWT yang sangat 

penting yaitu Sifat Illahiyah, Wahdaniyah, Sifat Hidup, Sifat Ilmu, Sifat 

Kerajaan, Sifat Kekuasaan dan sifat Kehendak
39

.  

3). Apabila Ayat Kursi dibaca setelah shalat wajib maka akan dalam 

penjagaan Allah hingga shalat setelahnya. Fadilah ini muncul dari cucu 

Nabi Saw, yakni Hasan putra dari Ali bin Abi Thalib dan Fatimah, bahwa 

Nabi pernah mengatakan apabila seseorang membaca Ayat Kursi setelah 

shalat maktubah, artinya shalat yang diwajibkan kepada segenap umat 

Muslim, yakni Zuhur, Ashar, Magrib, Isya dan Subuh maka akan 

dilindungi oleh Allah hingga seorang tersebut mengerjakan shalat 

maktubah setelahnya. 

ثَ نَا إِبْ راَىِيمُ بْنُ ىَاشِمٍ الْبَ غَوِيُّ، ثنا كَثِيُر بْنُ يَُْيََ، ثنا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ الرَّقاَشِيُّ، ثنا عَبْدُ  حَدَّ
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  الِله بْنُ حَسَنِ بْنِ حَسَنٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ جَدِّ

 «الِله إِلََ الصَّلََةِ الُْْخْرَى الْكُرْسِيِّ فِ دُبرُِ الصَّلََةِ الْمَكْتُوبةَِ كَانَ فِ ذِمَّةِ  آيةََ  مَنْ قَ رَأَ »
 

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hasyim Al-Baghawi, telah 

menceritakan kepada kami Katsir bin Yahya, telah menceritakan kepada 

                                                           
38

 Ibid. Jus 5, hlm 157. 
39

 Karimis, “Insya Allah Masuk Syurga, Baca Ayat Kursi Setiap Selesai Sholat,” 

Sumbarprov.Go.Id, last modified 2017, ttps://sumbarprov.go.id/home/news/11721-insya-allah-masuk-

syurga-baca-ayat-kursi-setiap-selesai-shalat. 
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kami Hafsh bin Umar Ar-Raqasyi, telah menceritakan kepada kami 

Abdullah bin Hasan bin Hasan, dari ayahnya, dari kakeknya berkata, 

“Rasulullah SAW. bersabda: “Dari Hasan bin Ali ra berkata, Rasullah 

Saw bersabda: barang sispa yang membaca Ayat Kursi setiap selesai 

shalat wajib, maka ia akan dilindungi Allah sampai pada shalat wajib 

berikutnya.(HR. Hasan)
40

 

 

4). Jika membaca Ayat Kursi setelah shalat tidak ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali ia meninggal.  

ثَ نَ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ حِِْيَرٍ قاَلَ: حَدَّ نَا عَنْوُ قاَلَ: حَدَّ  اأَخْبَ رَناَ الُْْسَيْنُ بْنُ بِشْرٍ، بِطَرَسُوسَ، كَتَب ْ
دُ بْنُ زيِاَدٍ، عَنْ أَبِ أمَُامَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  آيةََ  مَنْ قَ رَأَ »مَُُمَّ

 «الْكُرْسِيِّ فِ دُبرُِ كُلِّ صَلََةٍ مَكْتُوبةٍَ لََْ يََنَْ عْوُ مِنْ دُخُولِ الْْنََّةِ إِلََّّ أَنْ يََوُتَ  
 

“Telah mengabarkan kepada kami Al-Husain bin Bisyr di Tarsus, telah 

menuliskan darinya, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Himyar, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ziyad, dari Abu Umamah berkata, Rasullah Saw 

bersabda: Barang siapa membaca Ayat Kursi setelah shalat maktubah, 

maka tidak ada yang menghalanginya masuk surga kecuali 

kematian”.(HR. An-Nasa‟i)
41

. 

Hadis ini menjelaskan bahwa tidak ada yang menghalangi masuk 

surga setelah meninggal dan berada diakhirat nanti, bagi orang mukmin 

yang selalu membaca Ayat Kursi. 

5). Dengan membaca Ayat Kursi dapat mengusir setan. 

دِ بْنِ سِيريِنَ، عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ  ثَ نَا عَوْفٌ، عَنْ مَُُمَّ وقال عثمان بن الهيثم: حَدَّ
رَمَضَانَ، فأَتَاَنِ آتٍ، فَجَعَلَ يَُْثوُ  زكََاةِ  بِِِفْظِ  لَيْوِ وَسَلَّمَ وكََّلَنِِ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَ  قاَلَ:

فقص  -مِنَ الطَّعَامِ، فأََخَذْتوُُ فَ قُلْتُ: لََْرْفَ عَنَّكَ إِلََ رَسُولِ اللَّوِ صلى الله عليو وسلم 
، لنيزال معك مِنَ اللَّوِ حَافِظٌ، فقال: إِذَا أوََيْتَ إِلََ فِراَشِكَ فاَقْ رَأْ آيةََ الْكُرْسِ  -الْديث  يِّ

                                                           
40

 Ath-Thabrani, Mu‟jam Al-Kabir (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, n.d.). Juz 3, hlm 83. 
41

 Ahmad bin Syu‟aib An-Nasa‟i, Sunan An-Nasa‟i (Bairut: Muassasah Ar-Risalah, 1421 H / 

2001 M.). Juz 9, hlm. 44. 
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وَلََّ يَ قْرَبَكَ شَيْطاَنٌ حَتََّّ تصبح. وقال النبي صلى الله عليو وسلم: )صدقك وىو كذوب، 
 ذاك شيطان(.

 

“Dan Utsman bin Al-Haitsam berkata: Telah menceritakan kepada kami 

„Auf, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah ra berkata: Saya 

(Abu Hurairah) telah ditugaskan oleh Rasullah saw untuk menjaga zakat 

yang diambil pada bulan Ramadhan (makanan dan lain-lain), tiba-tiba 

datang seseorang yang mengambil makanan. Saya pun merampasnya 

lagi dan berkata: Akan saya adukan kamu kepada Rasullah Saw. 

Kemudian sayapun menceritakannya, termasuk pesan orang tersebut 

yang berkata: Jika kamu ingin tidur bacalah ayat al-Kursi niscaya kamu 

akan selalu dalam lindungan Allah dan setan tidak bisa mendekatimu 

sampai pagi. Nabi saw berkata: Dia telah jujur kepadamu padahal dia 

adalah pendusta, dia itu setan”. (HR. Tirmidzi)
42

. 

Salah satu fadhilah Ayat Kursi apabila dibaca didalam rumah, 

maka rumah itu tidak akan didekati oleh setan. Dari beberapa keutamaan 

Ayat Kursi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sejumlah fungsi dari 

Ayat Kursi bersumber dari Nabi Muhammad langsung. Praktik ataupun 

pemahaman sahabat terhadap Ayat Kursi telah mendapatkan konfirmasi 

langsung dari Nabi Muhammad Saw. Maka dengan demikian, 

pemahaman terhadap Al-Qur‟an diatas telah terjadi secara informatif dari 

Nabi. 

b. Surah al-A‟raf Ayat  54 

Ada beberapa fadhilah yang terdapat pada ayat 54 surat al-A‟raf, 

diantaranya: 

1). Ayat ini memperingatkan tentang apa yang menimpa umat-umat 

terdahulu, yang durhaka kepada Allah dan Rasulnya. 

2). Menjauhkan manusia dari godaan setan. 

                                                           
42
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3). Mengajak manusia untuk tunduk dan taat kepada Allah yang mengatur 

alam raya dan menetapkan hukum-hukumnya
43

. 

 

 

c. Surat al-Falaq dan an-Nas 

Ada beberapa fadhilah yang terdapat dalam kedua surah tersebut. 

Diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1). Menyembuhkan bisa binatang. Caranya adalah dengan membaca dua 

surah ini pada air yang diberi garam, lalu usapkan pada kulit yang terkena 

bisa tersebut. 

2). Menolak sihir. Caranya adalah dengan membaca dua surah ini 

sebanyak 41 kali selama 5 atau 7 hari. 

3). Tidak tersesat ketika bepergian. Caranya adalah dengan membaca 

adzan dan membaca dua surah ini sebelum melakukan perjalanan
44

. 

4). Aman sewaktu tidur dan tidak bermimpi buruk. Caranya adalah 

dengan membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas sebelum tidur, 

lalu diusapkan ke tangan dan seluruh tubuh. Lakukan sebanyak 3 kali. 

5). Terhindar dari kesusahan. Caranya adalah dengan membaca surah Al-

Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas setiap pagi dan malam hari. 

6). Terhindar dari segala hal buruk. Caranya adalah dengan membaca 

surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas setelah shalat Jum‟at, 

masing-masing sebanyak 7 kali
45

.
 
 

Ada beberapa hadis yang berkaitan dengan fadhilah surah Al-Falaq 

dan An-Nas. Diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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ثَنِِ  عُرْوَةُ: أَنَّ  ابْنِ شِهَابٍ قاَلَ: أَخْبَ رَنِ  يوُنُسُ، عَنِ  عَبْدُ الِله، أَخْبَ رَناَ  حِبَّانُ، أَخْبَ رَناَ  حَدَّ
هَا  -عَائِشَةَ   إِذَا  كَانَ  » -وَسَلَّمَ  صَلَّى الُله عَلَيْوِ  -أَخْبَ رَتْوُ: أَنَّ رَسُولَ الِله  -رَضِيَ الُله عَن ْ
اشْتَكَى نَ فَثَ عَلَى نَ فْسِوِ باِلْمُعَوِّذَاتِ، وَمَسَحَ عَنْوُ بيَِدِهِ، فَ لَمَّا اشْتَكَى وَجَعَوُ الَّذِي تُ وُفَِِّ  

فُثُ، وَأمَْسَحُ بيَِدِ النَّبيِّ  صَلَّى اللهُ  - فِيوِ، طفَِقْتُ أنَْ فُثُ عَلَى نَ فْسِوِ باِلْمُعَوِّذَاتِ الَّتِِ كَانَ يَ ن ْ
 «عَنْوُ. -عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

 
Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan kepada kami 

Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia 

berkata: Telah mengabarkan kepadaku Urwah bahwa Aisyah 

radliyallahu 'anha mengabarkan kepadanya: Apabila Rasulullah SAW. 

sakit, beliau tiupkan pada dirinya surat-surat mu'awwidzaat dan beliau 

usapkan dengan tangannya. Maka tatkala beliau sakit yang 

menyebabkan beliau meninggal, aku tiupkan pula kepadanya surat-surat 

Mu'awwidzat dan aku sapukan tangannya ke tubuhnya. (HR. Al-

Bukhari)
46

 

 

ثَ نَا  ثَ نَا  حَدَّ عُرْوَةَ، عَنْ  ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ  عُقَيْلٍ، عَنِ  الْمُفَضَّلُ، عَنْ  قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ
لَةٍ، جَََعَ كَفَّيْوِ ثَُُّ  إِذَا  كَانَ »عَائِشَةَ : أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ   أوََى إِلََ فِراَشِوِ كُلَّ ليَ ْ

نَ فَثَ فِيهِمَا، فَ قَرأََ فِيهِمَا: }قُلْ ىُوَ الُله أَحَدٌ{، وَ }قُلْ أعَُوذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ{، وَ }قُلْ أعَُوذُ 
أُ بِِِمَا عَلَى رَأْسِوِ وَوَجْهِوِ، وَمَا بِرَبِّ النَّاسِ{، ثَُُّ يََْسَحُ بِِِمَا مَا اسْتَطاَعَ مِنْ جَسَدِهِ، يَ بْدَ 

 «أقَْ بَلَ مِنْ جَسَدِهِ، يَ فْعَلُ ذَلِكَ ثَلََثَ مَرَّاتٍ 
 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 

kepada kami Al Mufadldlal bin Fadlalah dari Uqail dari Ibnu Syihab 

dari Urwah dari 'Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bila 

hendak beranjak ke tempat tidurnya pada setiap malam, beliau 

menyatukan kedua telapak tangannya, lalu meniupnya dan 

membacakan: "Qulhuwallahu Ahad." Dan "Qul `A'uudzu Birabbil 

Falaq." Serta "Qul `A'uudzu Birabbin Naas." Setelah itu, beliau 

mengusapkan dengan kedua tangannya pada anggota tubuhnya yang 

terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada 
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anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi sebanyak tiga 

kali. (HR. Al-Bukhari)
47

 

2.  kehamilan 

a. Peìngeìrtian Hamil 

Hamil seìcara eìtimologi dalam kamuìs bahasa Indoneìsia diartikan 

deìngan meìnganduìng janin dalam Rahim kareìna seìl teìluìr dibu ìahi oleìh 

speìrmatozoa
48

. Al-hamluì atauì hamil dalam bahasa arab adalah beìntuìk 

masdar (infinitiveì) dari kata hamalat. Seìdangkan seìcara teìrminologi 

beìbeìrapa pakar meìnjeìlaskan teìntang hamil diantaranya meìnuìru ìt Sidneìy 

Sheìldon hamil adalah keìadaan yang dialami makluìk buìmi saat seìl teìluìr 

teìlah dibuìahi
49

. keìmuìdian dikuìatkan oleìh D.S Soeìwito, M meìngatakan 

hamil adalah suìatuì proseìs teìrjadinya bayi seìbagai hasil dari huìbuìngan 

seìksuìal antara pria dan wanita
50

. Meìnuìruìt Feìdeìrasi Obsteìtri Gineìkologi 

Inteìrnasional (FIGO), keìhamilan dideìfinisikan seìbagai feìrtilasi atauì 

peìnyatu ìan dari speìrmatozoa dan ovuìm dilanjuìtkan deìngan nidasi atau ì 

implantasi
51

. 

Fauìziah dan Suìteìjo beìrpeìndat keìhamilan meìruìpakan masa yang 

sangat dinantikan oleìh suìami istri uìntuìk meìndapatkan keìtuìruìnan, dimana 

keìhamilan teìrjadi seìteìlah beìrteìmuìnya speìrma ovuìm seìhingga meìnjadi 

janin yang beìrkeìmbang didalam uìteìruìs seìlama 259 hari atauì 37 mingguì 

sampai 42 mingguì

52
. Beìrdasarkan peìngeìrtian beìbeìrapa pakar keìhamilan 

dapat dipahami deìngan seìrangkaian proseìs yang dialami oleìh wanita 

diawali deìngan peìrteìmuìan antara seìl teìluìr dan seìl speìrma didalam 
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ovariuìm wanita, hingga sampai pada masa tuìmbuìh dan beìrkeìmbangnya 

janin dalam kanduìngan. Keìhamilan salah satuì anuìgeìrah yang meìnjadi 

keìbahagian teìrbeìsar bagi suìami istri dalam hiduìpnya. 

b. Tanda-tanda Hamil 

Tanda-tanda keìhamilan ada 3 keìlompok, diantaranya:  

1). Tanda tidak pasti hamil
53

 

a). Ameìnoreìa (tidak timbuìl haid/meìnstruìasi) pada seìorang peìreìmpuìan 

yang normalnya meìngalami meìnstruìasi
54

. 

b). Muìal dan muìntah yang beìrleìbihan pada ibuì hamil diseìbabkan oleìh 

tingginya produìksi eìstrogeìn dan progeìsteìron yang dapat meìransang 

produ ìksi asam lambuìng. Hal ini juìga meìnyeìbabkan ibuì hamil tidak 

tahan deìngan bauì-bauìan. 

c). Ngidam seìring didapati pada ibuì hamil yang mana banyaknya 

keìinginan yang diuìtarakan ibuì hamil, salah satuìnya ingin makanan 

khuìsuìs. 

d). Peìruìbahan pada payuìdara seìorang ibuì hamil akan meìngalami sakit 

dan teìgang pada payuìdara. 

eì). Seìring buìang air keìcil, dipeìngaruìhi oleìh deìsakan janin yang 

meìndorong keìdeìpan seìhingga kantuìng keìmih seìrasa ceìpat peìnu ìh. 

f). Konstipasi yang mana dipeìngaruìhi oleìh hormoneì peìristaltic uìsuìs 

(geìrakan yang meìnimbuìlkan dorongan teìrhadap uìsuìs), seìhingga 

teìrgangguì buìang air beìsar. 
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g). Variseìs meìruìpakan timbuìlnya garis peìmbuìluìh darah veìna. 

f). Ibuì meìrasa leìtih dan meìngantuìk seìpanjang hari hal ini diseìbabkan 

peìruìbahan hormoneì, keìrja ginjal, jantuìng dan paruì-paruì pada ibu ì 

hamil
55

. 

2). Tanda muìngkin hamil. 

a). Kadar HCG (Huìman Chorionic Gonadotropin) yang positif. HCG 

seìring diseìbuìt hormoneì keìhamilan kareìna seìl-seìl yang teìrbeìntuìk 

plaseìnta yang meìmbeìri nuìtrisi pada seìl teìluìr yang teìlah dibuìahi
56

. 

b). Tanda Heìgar yaituì konsisteìnsi Rahim dalam keìhamilan beìruìbah 

meìnjadi luìnak teìruìtama daeìrah isthmuìs
57

. 

c). Tanda Braxton Hicks yaituì bila uìteìruìs dirangsang muìdah 

beìrkontraksi
58

.  

d). Tanda Chadwick diseìbabkan hormoneì eìstrogeìn yang mana teìrjadi 

peìruìbahan warna meìnjadi keìbiruìan atauì keìuìnguìan pada Vuìlva, 

Vagina, dan Seìrviks (leìheìr Rahim)
59

.  

eì). Tanda Goodeìll yaituì peìluìnakan pada seìrviks
60

. 
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f). Teìraba balloteìmeìn meìruìpakan feìnomeìna banduìl atauì pantu ìlan balik 

keìtika peìruìt diteìkan peìrlahan, ini tanda adanya janin didalam u ìteìruìs
61

. 

g). Uìteìruìs meìmbeìsar teìrjadi kareìna peìruìbahan dalam beìntu ìk, beìsar, 

dan kosisteìnsi dari Rahim
62

. 

3). Tanda pasti hamil
63

 

a). Geìrakan janin teìrlihat didalam Rahim yang bisa dilihat deìngan 

peìmeìriksaan UìSG. 

b). Teìrlihat dan teìraba bagian-bagian janin deìngan peìmeìriksaan 

Leìopold Manuìveìr. 

c). Teìrdeìngarnya deìnyuìt jantuìng janin deìngan steìtoskop Doppleìr.  

c. Jeìnis-jeìnis Hamil  

1). Hamil Normal (seìhat) 

Hamil normal atauì hamil seìhat adalah hamil yang tanpa adanya 

keìluìhan abnormal yang meìnggangguì aktifitas ibuì. Misalnya pingsan, 

peìndarahan, nyeìri uìluì hati beìrat, dan lain-lain, maka haruìs diwaspadai. 

Namuìn, apabila keìluìhannya masih beìrsifat fisiologis seìpeìrti, muìal 

dipagi hari, muìda leìla, keìseìmuìtan, atauì suìsah buìang air beìsar buìkanlah 

keìlainan keìhamilan
64

. Bila dihituìng dari saat feìrtilisasi hingga lahirnya 

bayi, keìhamilan normal beìrlangsu ìng dalam waktuì 40 minggu ì atauì 10 

buìlan juìga 9 buìlan meìnuìruìt kaleìndeìr inteìrnasional
65

. Tanda-tanda vital 

meìru ìpakan peìneìntuìan awal dalam keìseìhatan ibuì hamil. Peìmeìriksaan 
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tanda vital meìlipuìti teìkanan darah, suìhuì tuìbuìh, deìnyuìt nadi, dan 

peìrnafasan. Peìmeìriksaan ini dilakuìkan seìtiap peìmeìriksaan 

keìhamilan
66

. 

 

2). Hamil Angguìr 

Hamil Angguìr atauì hamil mola hidatidosa meìruìpakan keìhamilan 

abnormal beìruìpa tuìmor jinak yang teìrjadi seìbagai akibat keìgagalan 

peìmbeìntuìkan bakal janin, seìhingga teìrbeìntuìk peìrtuìmbuìhan yang 

beìrleìbihan dari seìl-seìl plaseìnta atauì ari-ari yang mirip geìleìmbuìng-

geìleìmbuìng buìah angguìr
67

. Keìhamilan mola hidatidosa teìrjadi kareìna 

keìtidak seìimbangan kromosom pada keìhamilan, faktor peìnye ìbabnya 

adalah seìl teìluìr yang seìcara patologi suìdah mati akan teìtapi teìrhambat 

uìntuìk dikeìluìarkan, deìfisieìnsi proteìin, dan adanya inveìksi viruìs
68

. Mola 

hidatidosa dianggap seìbagai peìnyakit peìnting di Indoneìsia. Hal 

teìrseìbuìt diakibatkan preìvaleìnsi hamil angguìr yang cuìkuìp tinggi yaituì 

seìkitar 10-20% dapat beìrkeìmbang meìnjadi tuìmor trofoblas 

geìstasional
69

. Hamil angguìr uìmu ìmnya dideìrita oleìh peìreìmpu ìan yang 

masih muìda dan keìhamilannya meìruìpakan keìhamilan peìrtama
70

.  

Meìnuìruìt Andrijono hamil angguìr adalah hamil yang bisa 

meìnye ìbabkan komplikasi, seìhingga haruìs seìgeìra meìngeìluìarkan 

kanduìngannya. Deìngan peìmeìnuìhan gizi dan vitamin A akan 

meìnghindari ibuì dari hamil angguìr. Peìrbeìdaan hamil mola hidatidosa 

beìrasal dari geìneìtik dan patologi yang dibagi meìnjadi duìa tipeì yaituì 
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mola hidatidosa komplit (tanpa adanya eìmbrio janin, deìngan 

peìmbeìngkakan hidrofik vili plaseìnta dan seìring meìmiliki hypeìrplasia 

trofoblastik pada keìduìa lapisan) dan parsial (janin yang tuìmbuìh 

uìmuìmnya diseìrtai keìlainan dan cacat)
71

. Uìntuìk meìmbeìdakan mola 

dipeìrluìkan peìmeìriksaan uìltrasonografi (UìSG), kadar Beìta-hCG 

(meìmastikan hamil atauì tidak), peìngambilan sampeìl viruìs korionik, 

amniosinteìsis, atauì darah feìtuìs
72

. Teìrapi mola hidatidosa teìrdiri dari 4 

tahap, yaituì peìrbaiki keìadaan uìmu ìm, peìngeìluìaran jaringan mola, teìrapi  

profilaksis deìngan sitostatika, dan follow uìp keìadaan pasieìn
73

. 

 

3). Keìmbar Monozigot (Ideìntik) 

Keìmbar monozigot atauì keìmbar ideìntik teìrjadi keìtika ovuìlasi 

(peìmbuìahan) antara satuì seìl teìlu ìr yang dibuìahi oleìh seìl speìrma dan 

beìrkeìmbang meìnjadi duìa eìmbrio yang beìrbeìda
74

. Meìreìka biasanya 

meìmiliki wajah, peìnampilan, dan keìpribadian yang hampir mirip satuì 

sama lain. Akan teìtapi keìmbar ideìntik beìrisiko lahir deìngan uìkuìran 

yang beìrbeìda kareìna plaseìnta yang sama seìhingga saling beìrbagi, lalu ì 

salah satuì janin keìmbar meìndapat nuìtrisi leìbih dari yang lainnya
75

.  

Seìdangkan keìmbar dizigotik atauì tidak ideìntic atauì juìga diseìbuìt 

keìmbar frateìrnal, teìrjadi keìtika ovuìlasi dari duìa atauì leìbih seìl teìluìr 

keìmu ìdian dibuìahi oleìh duìa atauì leìbih seìl speìrma yang beìrbeìda
76

. 
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Keìmbar dizigotik seìcara geìneìtik seìpeìrti sauìdara biasa dan 

beìrkeìmbang dalam amnion dan plaseìnta yang teìrpisah
77

. Faktor 

peìnduìkuìng anak keìmbar yaituì uìsia ibuì hamil yang mana kisaran 

beìruìsia 30-40 tahuìnan yang meìmiliki kadar hormoneì eìstrogeìn yang 

leìbih tinggi dari pada wanita yang leìbih muìda. Keìmbar ideìntik tidak 

meìnu ìruìn dalam keìluìarga, seìdangkan keìmbar non-ideìntik leìbih 

muìngkin teìrjadi keìpada ibuì hamil yang meìmiliki saauìdara keìmbar 

atauì ada riwayat keìluìarga yang meìmiliki keìmbar non-ideìntik
78

. 

Keìjadian keìhamilan keìmbar ideìntik teìrjadi kira-kira 1 diantara 250 

keìhamilan seìdangkan keìhamilan keìmbar atauì ganda non-ideìntik 

ceìndruìng meìningkat kareìna peìnguìnaan obat peìmacuì ovuìlasi
79

. 

Keìhamilan keìmbar leìbih beìrisiko meìlahirkan bayi deìngan beìrat badan 

yang leìbih reìndah dari pada keìhamilan tuìnggal. 

  

4). Hamil Eìktopik 

Hamil eìktopik meìruìpakan hasil seìl teìluìr yang dibuìahi 

beìrimplantasi teìrjadi diluìar rongga. Jika tidak diagnosis dan ditangani 

deìngan ceìpat bisa meìngancam nyawa. Keìhamilan eìktopik ini dapat 

teìrjadi apabila keìtidak normalan dalam fisiologi reìproduìksi yang 

meìmuìngkinkan janin meìneìmpeìl dan matang di luìar eìndomeìtriuìm yang 

akhirnya dapat meìnimbuìlkan keìmatian pada janin
80

. Keìhamilan 

eìktopik dapat meìngalami abortu ìs atauì ruìptuìr pada dinding tuìba dan 

peìristiwa ini diseìbuìt keìhamilan eìktopik teìrgangguì. Seìdangkan yang 

jarang pada keìhamilan eìktopik diseìbabkan teìrjadinya peìrpindahan seìl 
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teìluìr dari induìng teìluìr sisi yang satuì, masuìk keìsaluìran teìluìr sisi 

seìbeìrangnya.  

Keìadaan-keìadaan yang meìmuìngkinkan teìrjadinya keìhamilan 

eìktopik kareìna radang pangguìl, peìmakaian alat kontraseìpsi dalam 

Rahim IUìD (Intra Uìteìrineì Deìviceì), riwayat keìhamilan eìktopik 

seìbeìluìmnya, infeìrtilitas, kontraseìpsi yang meìmakai progeìstin dan 

tindakan aborsi
81

. Seìcara uìmuìm hamil eìktopik tidak dapat diceìgah, 

yang hanya bisa diceìgah yaituì komplikasi seìriuìs deìngan diagnosis dan 

peìrawatan dini. Uìntuìk meìnguìrangi reìsiko keìhamilan eìktopik pada 

wanita deìngan tuìba fallopii yang ruìsak seìcara uìnilateìral, salpingeìktomi 

meìnjadi peìrawatan beìdah yang dipilih, dari pada meìncoba 

peìnye ìlamatan tuìba dan peìrbaikan
82

. Keìhamilan eìktopik teìrjadi di 1-2% 

keìhamilan seìrta dapat meìngakibatkan keìcacatan sampai keìmatian jika 

suìdah gawat daruìrat
83

.  

 

5). Hamil Suìngsang 

Kondisi suìngsang bisanya baruì bisa dilihat dan dipastikan keìtika 

uìsia keìhamilan 35-36 mingguì. caranya deìngan meìlakuìkan 

peìmeìriksaan seìcara fisik dan UìSG. Pada beìbeìrapa kondisi keìhamilan 

suìngsang bisa lahir deìngan normal, kondisi teìrseìbuìt biasanya jauìh dari 

fasilitas yang diguìnakan uìntuìk meìndeìteìksi keìhamilan su ìngsang. 

Klasifikasi leìtak janin bayi suìngsang meìmiliki beìbeìrapa kriteìria yaituì: 

Compleìteì Breìeìch (leìtak bokong kaki seìmpuìrna), Incompleìteì Breìeìch 

(leìtak bokong tak seìmpuìrna), Frank Breìeìch (leìtak bokong muìrni)
84

. 

Hamil dalam keìadaan normal saat meìlakuìkan peìmeìriksaan akan teìraba 

keìpala sang jabang bayi. Kareìna posisi bayi yang aman saat dilahirkan 
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ialah keìtika keìpala meìnghadap bawah. Kadang jika kaki, atauì eìkor 

yang arah keìbawah maka akan meìnyeìbabkan bahaya saat meìlahirkan, 

atauì posisi bayi dalam keìadaan horizontal/meìlintang keìkuìatiran sang 

ibuì akan beìrtambah. Jika posisi ini tidak kuìnjuìng normal keìmu ìngkinan 

beìsar peìrsalinan dilakuìkan deìngan opeìrasi
85

. 

Akan teìtapi dalam hal ini sang ibuì tidak peìrluì kuìatir lagi, hamil 

suìngsang bisa diatasi meìnjadi hamil normal apabila meìlakuìkan cara-cara 

yang dianjuìrkan: 

a) Beìreìnang dan seìnam hamil 

Beìreìnang dan seìnam bayi dapat meìnjadikan pangguìl leìbih 

longgar. Saat beìreìnang juìga bisa meìmpeìrkuìat otot-otot dan 

meìlatih peìrnafasan. Seìdangkan dalam seìnam hamil Geìrakan 

beìrjalan deìngan keìpala meìnghadap keìbawah, geìrakan seìpeìrti 

suìjuìd, geìrakan beìrbaring dan meìngangkat duìa kaki keìatas, dan 

geìrakan meìrangkak teìrbuìkti dapat meìmbuìat posisi bayi normal 

keìmbali. Saat meìlakuìkan reìnang dan seìnam seìbaiknya 

didampingi oleìh instruìktuìr. 

b) Hypnobirthing 

Teìknik hypnobirthing adalah teìknik peìrsalinan yang 

meìlibatkan teìkni reìlaksasi dan hypnosis teìrhadap diri seìndiri. 

Teìknik ini diteìrapkan dalam beìrbagai bidang, teìrmasu ìk dalam 

meìngatasi bayi suìngsang. Walapuìn hal ini beìluìm teìrbuìkti 

banyak meìmbuìat peìruìbahan kareìna seìcara psikologis orang 

peìrcaya anak dalam kanduìngan bisa diajak beìrbicara. Dalam hal 

ini bicaralah deìngan sang bayi dalam kanduìngan, katakan 

harapan saat peìrsalinan dan peìrmintaan agar bayi meìnguìbah 

posisinya keìarah normal. 
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c) Stimuìlasi bacaan al-Quìr‟an 

Meìndeìngarkan muìratal, dan laguì-laguì naghom al-Quìr‟an 

deìngan meìnyeìteìl di heìadphoneì dan leìtakkan dibagian bawah 

Rahim dapat meìrangsang posisi bayi keìarah bawah kareìna 

meìndeìngar suìara. Dan bagi sang ibuì leìbih baik banyak-banyak 

meìmbaca al-Quìr‟an dan beìrdoa agar sang bayi bisa keìmbali 

keìposisi normal. 

d) Beìrjalan kaki 

Beìrjalan kaki juìga bisa bisa meìmbantuì meìrangsa ceìpatnya 

keìlahiran, dapat meìngatasi bayi suìngsang. Apabila dilakuìkan 

seìcara ruìtin, teìruìtama saat meìmasuìki uìsia 34 mingguì, beìrjalan 

peìrlahan akan meìlonggarkan tuìlang pangguìl, yang meìmbuìat 

bayi dapat muìdah beìrgeìrak dan leìluìasa ruìangannya.
86

 

e) Pijatan  

Pijatan dapat meìnguìbah arah keìhamilan suìngsang meìnjadi 

normal, apabila seìteìlah di UìSG meìmpeìrlihatkan bayi dalam 

keìadaan suìngsang. Pijatan ringan seìndiri diruìmah meìmakai 

lotion uìntuìk meìlicinkan peìruìt saat dipijat, leìtakkan tangan 

kanan dibawah Rahim dan tangan kiri diatas Rahim, lakuìkan 

geìrkakan seìarah jaruìm jam seìlama 10 meìnit seìtiap hari.  

f) Makanan yang beìrgizi 

Makan makanan yang beìrgizi dan minuìm minuìman yang 

meìmpuìnyai kalori tinggi agar janin seìhat dan akan leìbih lincah 

dalam peìrgeìrakannya. 

g) Meìditasi  

Kondisi dan peìrgeìrakan bayi dalam Rahim teìrgantuìng 

suìasana psikis sang ibuì. Deìngan meìditasi meìmbantuì ibuì uìntuìk 

                                                           
86

 Nurhayati, “Psikologi Kehamilan Dalam Perspektif Al-Qur‟an, hlm. 32.” 



32 
 

 
 

beìrpikir leìbih jeìrnih, santai tanpa adanya teìkanan. Deìngan 

meìditasi bayi akan leìbih ceìpat meìrangsang agar keìmbali 

keìposisi normal.
87

 

Cara-cara ini hanya beìrlakuì saat keìhamilan masih dibawah 32 mingguì, 

apabila teìlah meìmasuìki uìsia 37 mingguì keìhamilan, posisi suìngsang akan 

suìlit beìruìbah kareìna bagian teìreìndah janin suìdah masuìk keì pintuì atas 

pangguìl
88

. 

2.  Psikologi Anak   

a.   Peìngeìrtian Psikologi Anak  

Psikologi beìrasal dari bahasa Yuìnani yaituì dari duìa kata psycheì 

(jiwa) dan logos (ilmuì), deìngan deìmikian psikologi adalah ilmuì jiwa atauì 

diseìbuìt juìga ilmuì yang meìmpeìlajari ilmuì teìntang jiwa manuìsia
89

. 

Santrock meìnyatakan “Psikology is theì scieìntific stuìdy of beìhavior and 

meìntal proceìsseìs” (Psikologi adalah kajian ilmiah teìrhadap proseìs 

prilakuì dan meìntal)
90

. Psikologi juìga diartikan meìnuìruìt para ahli diantara 

lain yaituì, Plato dan Aristoteìleìs, psikologi adalah ilmuì peìngeìtahu ìan yang 

meìmpeìlajari teìntang hakikat jiwa seìrta proseìsnya samapai akhir. 

Seìdangkan meìnuìruìt John Broaduìs Watson meìruìpakan peìndiri 

Beìhavioristik, psikologi adalah ilmuì peìngeìtahuìan yang meìmpeìlajari 

tingkah lakuì deìngan meìngguìnakan meìtodeì obseìrvasi yang objeìktif 

teìrhadap rangsang dan reìspon. Wilheìm Wuìndt, psikologi meìruìpakan ilmu ì 
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yang meìmpeìlajari peìngalaman yang timbuìl dari diri manuìsia, seìpeìrti 

peìrasaan, panca indeìra, pikiran, feìeìling seìrta keìheìndak
91

.  

Psikologi anak adalah seìbu ìah cabang ilmuì psikologi yang 

meìmpeìlajari teìntang tuìmbuìh keìmbangnya peìrilakuì siapapuìn yang beìruìsia 

dibawah 18 tahuìn. Psikologi anak, seìcara prinsip meìruìpakan cabang ilmuì 

psikologi, yaituì psikologi peìrkeìmbangan yang meìnalaah beìrbagai 

peìruìbahan didalam diri individuì. Psikologi peìrkeìmbangan diawali deìngan 

meìmahami peìrkeìmbangan anak seìrta meìmbeìrikan gambaran tahapan 

peìrkeìmbangan anak seìcara keìseìluìruìhan dalam reìntang keìhiduìpan. 

Meìnuìru ìt para psikolog istilah peìrkeìmbangan leìbih dapat meìnceìrminkan 

sifat-sifat yang khuìsuìs meìngeìnai geìjala-geìjala psikologis yang tampak. 

Peìrtuìmbuìhan fisik dapat meìmpeìngaruìhi peìrtuìmbuìhan psikologis, 

peìrtuìmbuìhan fuìngsi-fuìngsi otak misalnya meìmuìngkinkan anak dapat 

teìrseìnyu ìm, beìrjalan, beìrcakap-cakap dan lain seìbagainya
92

. 

b. Psikologi Anak Meìnuìruìt Para Ahli  

1. Linda L Daidoff, Psikologi peìrkeìmbangan adalah cabang psikologi 

yang meìmpeìlajari peìruìbahan dan peìrkeìmbangan jasmani, prilakuì dan 

fuìngsi meìntal manuìsia yang dimuìlai seìjak teìrbeìntuìknya meìlaluìi 

peìmbuìahan hingga meìnjeìlang mati. 

2. M Leìnneìr, Psikologi peìrkeìmbangan seìbagai peìngeìtahuìan yang 

meìmpeìlajari peìrsamaan dan peìrbeìdaan fuìngsi-fuìngsi psikologis 

seìpanjang hiduìp. 

3. Monks, Knoeìrs dan Haditono, psikologi peìrkeìmbangan adalah suìatu ì 

ilmuì yang leìbih meìmpeìrsoalkan faktor-faktor uìmuìm yang 

meìmpeìngaruìhi proseìs peìrkeìmbangan yang teìrjadi dalam diri pribadi 
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seìseìorang deìngan meìnitik beìratkan pada reìlasi antara keìpribadian dan 

peìrkeìmbangan. 

4. Meìnuìruìt Kartono, psikologi anak meìruìpakan suìatuì ilmuì yang 

meìmpeìlajari tingkahlakuì manuìsia yang dimuìlai deìngan peìriodeì masa 

bayi, masa peìmain, masa seìkolah, masa reìmaja, sampai peìriode ì 

adoleìseìnseì meìnjeìlang deìwasa. 

5. Eìncu ìclopeìdia Inteìrnasional, psikologi peìrkeìmbangan adalah suìatu ì 

cabang dari psikologi yang meìngeìteìngahkan peìmbahasan teìntang 

peìrilakuì anak seìcara historic titik beìrat peìmbahsannya pada 

peìnganalisaan eìleìmeìn-eìleìmeìn peìrilakuì anak yang dimuìngkinkan akan 

meìnjadi syarat teìrbeìntuìknya peìrilakuì deìwasa yang kompleìks.
93

 

c. Faktor Yang Meìmpeìngaruìhi Peìrkeìmbangan Anak 

Peìrkeìmbangan yang teìrjadi pada anak dipeìngaruìhi oleìh beìrbagai 

macam faktor, diantaranya: 

1. Faktor Inteìrnal 

a. Keìluìarga, faktor keìluìarga meìruìpakan keìceìndruìngan keìluìarga 

yang meìmiliki postuìr kuìruìs, geìmuìk, tingggi, peìndeìk biasanya 

akan meìnuìruìn keìpada anak. 

b.  Ras, meìruìpakan salah satuì faktor yang meìmpeìngaruìhi 

peìrkeìmbangan anak. 

c. Jeìnis keìlamin meìruìpakan salah satuì faktor dalam peìrkeìmbangan 

anak, seìbagai contoh seìorang anak peìreìmpuìan meìmiliki 

peìrkeìmbangan fuìngsi reìproduìksi leìbih ceìpat dari anak yang 

beìrjeìnis keìlamin laki-laki, teìtapi seìteìlah anak laki-laki meìleìwati 

masa puìbeìrtas maka peìrtuìmbuìhan anak laki-laki akan leìbih ceìpat 

dari anak peìreìmpuìan. 
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d. Geìneìtik, meìruìpakan salah satuì faktor peìrkeìmbangan seìorang 

anak yang dipeìroleìh dari orang tuìanya, beìruìpa poteìnsi anak yang 

akan meìnjadi ciri khasnya.
94

 

2. Faktor Eìksteìrnal 

a. Faktor Preìnatal 

1) Gizi, meìruìpakan salah satuì faktor yang meìmpeìngaruìhi 

peìrkeìmbangan anak, nu ìtrisi yang dipeìroleìh oleìh orang tuìa 

diseìrap langsuìng oleìh janin yang akan meìmpeìngaruìhi 

peìrkeìmbangan janin teìrseìbuìt teìruìtama ditrimeìteìr akhir 

keìhamilan. 

2) Toksin/ Zat Kimia, meìngkonsuìmsi obat-obatan yang 

meìnganduìng bahan kimia akan meìnye ìbabkan keìlainan 

kongeìnital. 

3) Radiasi, paparan sinar rontgeìn dan radiuìm dapat 

meìnye ìbabkan keìlainnan janin seìpeìrti deìpormotas pada 

anggota geìrak anak.
95

 

b. Faktor Peìrsalinan 

Proseìs peìrsalinan meìruìpakan salah satuì faktor yang 

meìmpeìngaruìhi peìrkeìmbangan. Komplikasi yang teìrjadi pada bayi 

meìnye ìbabkan asfiksia, trauìma keìpala bahkan dapat meìnye ìbabkan 

keìruìsakan otak. 

c. Faktor Pasca Beìrsalin 

Seìlain faktor peìrsalinan, faktor pasca peìrsalinanpuìn juìga 

dapat meìmpeìngaruìhi peìrkeìmbangan anak, seìpeìrti gizi, peìnyakit 
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kronis/keìlainan kongeìnital seìpeìrti aneìmia, lingkuìngan teìmpat 

anak hiduìp dan tuìmbuìh. 

d. Psikologis 

Dampak psikologis meìmiliki peìngaruìh teìrhadap 

peìrkeìmbangan anak seìpeìrti huìbuìngan anak deìngan orang tuìa, dan 

orang seìkitarnya. 

e. Stimuìlasi  

Meìruìpakan salah satuì faktor yang meìmpeìngaruìhi 

peìrkeìmbangan anak misalnya, peìnyeìdian alat peìrmainan yang 

dapat meìrangsang peìrkeìmbangan anak, sosialisasi anak dan 

keìteìrlibatan ibuì dan orang lain dalam keìgiatannya.
96

 

B. Literature Review 

Salah satuì fuìngsi kajian reìlavan adalah seìbagai peìmbeìda antara peìneìlitian 

satuì deìngan peìneìlitian lainnya. Uìntuìk meìnduìkuìng peìnyuìsuìnan peìneìlitian ini, 

maka peìneìliti meìncantuìmkan beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahuìluì, diantaranya: 

1. Anggisna Ayuì Rieìstalia, peìneìlitian ini beìrbeìntuìk Skripsi yang beìrjuìduìl 

„‟Reìlaksasi Dzikir Do‟a Pada Ibuì Hamil Uìntuìk Meìmpeìrsiapkan Peìrsalinan 

Meìlaluìi Meìdia Videìo‟‟ tahuìn 2020
97

. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìningkatkan peìngeìtahuìan masyarakat teìntang reìlaksasi zikir dan doa pada 

ibuì hamil uìntuìk meìmpeìrsiapkan peìrsalinan meìlaluìi meìdia beìruìpa videìo. 

Dalam peìneìlitian ini teìrdapat peìrbeìdaan deìngan peìnuìlis bahas, yaituì pada 

meìtodeì dan peìmbahasannya, yang mana peìnuìlis meìmbahas deìngan fokuìs 
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97

 Riestalia, “Relaksasi Dzikir Dan Doa Pada Ibu Hamil Untuk Mempersiapkan Persalinan 

Melalui Media Video.” 
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pada bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì hamil 

peìrspeìktif hadis peìngaruìh teìrhadap psikologi anak. 

2. Syarifah Humairah, Penelitian ini berbentuk skripsi dengan judul 

“Pengalaman Ayat-Ayat Selusuh Pada Ibu Hamil di Kecematan Gandapura” 

tahun 2023
98

. Penelitian ini menjelaskan tentang ayat selusuh yang diyakini 

dapat melancarkan proses persalinan bagi ibu hamil yang mengalami 

kesulitan dalam melahirkan anak. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu pada tujuannya, yang mana  penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengamalan dan praktik selusuh pada 

masyarakat gandipura dan bagaimana persepsi ibu hamil terhadap 

pengamalan ayat selusuh. Sedangkan pada penelitian penulis yaitu bertujuan 

untuk mengetahui apa saja pengaruh psikologi anak terhadap bacaan Ayat 

Kursi, Al-A‟raf ayat 54, Al-Falaq, An-Nas ketika ibu hamil. 

3. Eìneìng Nuìrhayati, peìneìlitiannya beìrbeìntuìk Artikel yang beìrjuìduìl „‟ Psikologi 

Keìhamilan Dalam Peìrspeìktif Al-Quìr‟an‟‟ tahuìn 2021
99

. Peìneìlitian ini 

meìneìjeìlaskan teìntang psikologi keìhamilan dalam peìrspeìktif Al-Quìran dapat 

dipahami seìbagai ilmuì yang meìmpeìlajari teìntang peìrilakuì peìreìmpu ìan pada 

saat keìhamilan sampai keìlahiran dalam meìmbanguìn keìkuìatan meìntal dan 

pola inteìraksi harmonis baik deìngan diri seìndiri, suìami, keìluìarga, 

masyarakat, lingkuìngan, dan deìngan Tuìhan. Psikologi keìhamilan beìrkaitan 

deìngan beìbeìrapa peìruìbahan biologis yang meìngakibatkan streìs, baik beìrsifat 

intrinsik mauìpuìn eìkstrinsik. Yang meìnjadi peìrbeìdaan peìneìlitian ini deìngan 

yang peìnu ìlis bahas yaituì pada tinjauìannya. Peìnuìlis meìmbahas meìngeìnai 

bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf:54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì hamil 

peìrspeìktif hadis peìngaruìh teìrhadap psikologi anak, seìdangkan peìneìlitian ini 

meìmbahas teìntang psikologi keìhamilan dalam peìrspeìktif al-Quìr‟an. 
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4. Abd. Rahman, peìneìlitian ini beìrbeìntuìk Artikel yang beìrjuìduìl „‟Teìrapi Dzikir 

Dalam Islam Teìrhadap Tingkat Keìceìmasan Pada Ibuì Hamil‟‟ tahuìn 2020
100

. 

Peìneìlitian ini meìmbahas meìngeìnai Teìrapi zikir teìrhadap tingkat keìceìmasan 

pada ibuì hamil sangat beìrpeìngaruìh. Hal ituì dikareìnakan oleìh tahapan-

tahapan teìrapi zikir yang meìmbantuì individuì meìmbeìntuìk peìrseìpsi dan 

keìyakinan bahwa seìmuìa masalah dapat dihadapi deìngan baik deìngan 

bantuìan Allah Swt. Yang meìnjadi peìrbeìdaan antara peìneìlitian ini deìngan 

yang peìnu ìlis bahas yaituì pada jeìnis peìneìlitiannya yang mana ju ìrnal ini 

meìmakai jeìnis peìneìlitian kuìantitatif seìdangkan peìnuìlis meìmakai jeìnis 

peìneìlitian kuìalitatif.  

5. M. Muìkhlis Rahman, peìneìlitian ini beìrbeìntuìk Artikel deìngan juìduìl „‟Tradisi 

Bacaan Al-Quìr‟an Uìntuìk Ibuì Hamil (Stuìdi Muìrattal Al-Quìr‟an Dalam 

Meìdia YouìTuìbeì)” tahuìn 2020
101

. Tu ìlisan ini beìrbicara teìntang tradisi 

meìmbaca al-Quìr‟an uìntuìk ibuì hamil yang teìlah meìnjadi buìdaya tuìruìn 

teìmuìruìn di teìngah masyarakat. Adapuìn suìrat-suìrat yang dibaca keìtika dalam 

proseìsi teìrseìbuìt beìrvariasi, teìtapi yang paling seìring meìnjadi pilihan adalah 

suìrat Yuìsu ìf, Maryam, dan Yasin. Dalam peìneìlitian ini yang meìmbeìdakan 

deìngan peìneìlitian yang peìnuìlis bahas yaituì pada meìtodeì peìmbahasannya, 

yang mana ini leìbih fokuìs keìpada tradisi bacaan al-Quìr‟an uìnuìtk ibuì hamil 

deìngan meìmakai muìrattal dalam You ìtuìbeì seìdangkan yang peìnuìlis bahas 

bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf:54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì hamil 

peìrpeìktif hadis peìngaruìh teìrhadap psikologi anak. 

6. Veìlla Yovinna Tobing, Yati Afiyanti, Tri Buìdiati, peìneìlitian ini beìrbeìntuìk 

Artikel yang beìrjuìduìl „‟ Teìrapi Alquìran Meìminimalkan Risiko Deìpreìsi Ibuì 

Hamil Deìngan Feìtal Anomaly: Peìneìrapan Eìvideìnceì Baseìd Practiceì” tahuìn 
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Media Youtube ).” 



39 
 

 
 

2018
102

. Peìneìlitian ini meìnjeìlaskan teìntang salah satuì inteìrveìnsi keìpeìrawatan 

yang dapat dilakuìkan uìntuìk meìminimalisir dampak streìs yaitu ì deìngan 

meìlakuìkan peìndeìkatan spirituìal. Hasil peìneìrapan EìBP, teìrdapat peìruìbahan 

nilai skala deìpreìsi meìnuìjuì keìarah positif, seìhingga meìndeìngarkan bacaan 

Alquìran dapat dijadikan salah satu ì inteìrveìnsi bagi peìreìmpuìan yang 

didiagnosis meìngalami keìhamilan deìngan feìtal anomaly uìntuìk 

meìminimalisir risiko deìpreìsi. Dalam peìneìlitian ini beìdanya deìngan yang 

peìnuìlis bahas yaituì pada aspeìk yang dikaji, yang mana peìnuìlis meìmbahas 

teìntang bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika ibuì hamil 

peìrspeìktif hadis peìngaruìh teìrhadap psikologi anak.  

7. Dini A.P Prapto, H. Fuad Nashori, Rumiani, penelitian ini berbentuk Artikel 

yang berjudul “Terapi Tadabbur Al-Qur‟an Untuk Mengurangi Kecemasan 

Menghadapi Persalinan Pertama” tahun 2015
103

. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh terapi tadabbur Al-Qur‟an untuk mengurangi 

kecemasan ibu hamil dan memakai alat ukur yang dipakai dalam penelitian 

ini yaitu skala kecemasan ibu hamil yang diberikan saat sebelum dan setelah 

terapi serta sampai saat tinfak lanjut. Yang membedakan penelitian ini 

dengan penulis yaitu pada tinjauan pengaruhnya, yang mana penulis 

membahas pengaruh terhadap psikologi anak sedangkan penelitian dalam 

artikel ini membahas pengaruh dalam mengurangi kecemasan ibu hamil. 
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BAB  III  

PEMBAHASAN 

A. Hadis Tentang Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas Ketika 

Ibu Hamil 

1. Matan hadis 

Hadis yang me ìmbahas teìntang bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-

Falaq, An-Nas ketika ibu ì hamil yaitu ì hadis riwayat Ibnu ì Suìnni, yaitu ì seìbagai 

beìrikuìt: 

ثَنِِ مُوسَى بْنُ مَُُمَّ  دِ بْنِ خُنَ يْسٍ، حَدَّ ثَنِِ عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ عَامِرٍ، ثنا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّ دِ بْنِ حَدَّ
ثَنِِ عِيسَى بْنُ إِبْ راَىِيمَ الْقُرَشِيُّ، عَنْ مُوسَى بْنِ أَبِ حَبِيبٍ، عَطاَءٍ، ثنا بقَِيَّةُ بْنُ الْوَليِدِ،  حَدَّ

هَا: " أَنَّ رَسُ  عْتُ عَلِيَّ بْنَ الُْْسَيْنِ، يَُُدِّثُ عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أمُِّوِ فاَطِمَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ ولَ قاَلَ: سََِ
ولََِّدُىَا أمََرَ أمَُّ سُلَيْمٍ، وَزَيْ نَبَ بنِْتَ جَحْشٍ أَنْ تأَْتيَِا فاَطِمَةَ،  دَناَ  ا لَمَّ  اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

، وَ }إِنَّ رَبَّكُمُ اللَّوُ{ ]الْعراف:  [ إِلََ آخِرِ الْْيةَِ، وَتُ عَوِّذَاىَا 45فَ تَ قْرَآ عِنْدَىَا آيةََ الْكُرْسِيِّ
 104باِلْمُعَوِّذَتَ يْنِ "

“Teìlah meìceìritakan keìpadakuì, Ali bin Muìhammad bin Amir, teìlah 

meìnceìritakan keìpada kami Abduìllah bin Muìhammad bin Khuìnais, teìlah 

meìnceìritakan keìpadakuì Muìsa bi Muìhammad bin Atho‟‟, teìlah meìnceìrikan 

keìpada kami baqiyah bin al-Walid, teìlah meìnceìritakan keìpadakuì „isa bin 

Ibrahim al-Quìrashi, dari Muìsa bin Abi Habib, ia beìrkata akuì meìndeìngar Ali 

bin al-Huìsain ia meìceìritakan dari ayahnya dari ibuìnya Fatimah ra, 

bahwasanya Rasuìlllah Saw meìmeìrintahkan keìpada Uìmmuìh Suìlaim dan 

Zainab binti Jahasy uìntuìk meìmbacakan ayat Kuìrsi, suìrat al-A‟raf ayat 54, 

suìrat al-Falaq dan an-Nas, dihadapan Fatimah yang seìdang hamil.” (HR. 

Ibnuì Suìnni)   

Meìnuìruìt informasi dari Maktabah Syamilah hadis ini hanya teìrdapat 

dalam kitab Ibnuì Suìnni yang beìrjuìduìl „Amaluì al-Yauìmi Wa al-Lailah. 
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Seìdangkan dalam kitab lainnya hanya be ìruìpah kuìtipan-kuìtipan dari kitab 

Ibnuì Suìnni. 

2. Ranji Sanad 

 

        أنَّ 

 

 عَنْ                                                                        

   

                 يَُُدِّث

        

            سََِعْتُ 

 

         عَنْ 

 

ثَنِِ              حَدَّ

 

ثنَا            حَدَّ

 

ثَنِِ             حَدَّ

  

ثنَا              حَدَّ

 

ثَنِِ              حَدَّ

 رسول الله صلى الله عليو و سلم

 فاَطِمَةَ 

 الُْْسَيْنِ 

 عَلِيَّ بْنَ الُْْسَيْنِ 

 مُوسَى بْنِ أَبِ حَبِيبٍ 

 عِيسَى بْنُ إِبْ راَىِيمَ الْقُرَشِيُّ 

 بقَِيَّةُ بْنُ الْوَليِدِ 

دِ بْنِ عَطاَء  مُوسَى بْنُ مَُُمَّ

دِ بْنِ خُنَ يْسٍ   عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّ

دِ بْنِ عَامِرٍ   عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّ

 ابن سنِ
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3. Biografi sanad hadis tentang bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-

Nas ketika ibu hamil  

Nama Perawi TL/TW/Umur Guru Murid 
Jarh wa 

Ta‟dil 

Fatimah bintu ì 

Rasu ìllah Saw 

16 SH/11 H/27 

Tahu ìn 

Rasu ìllah saw Annas bin 

Malik, Huìseìn 

bin Ali bin 

Abuì Thalib, 

dan Abuì Ali 

bin Abi Thalib 

Sahabat 

Huìseìn bin Ali 4 H/61 H/55 

Tahu ìn 

Rasu ìllah Saw, 

Ali bin Abi 

Thalib, 

Fatimah 

Ali bin Huìseìn, 

Bisye ìr bin 

Gholib Al-

Asadi, Tsu ìwair 

bin Abi 

Faghotah 

Sahabat 

Ali bin Huìseìn 

bin Ali bin Abi 

Talib 

36 H/94 H/58 

Tahu ìn 

Hasan bin Ali 

bin Abi talib, 

Huìseìin bin Ali 

bin Abi 

Thalib 

Habib bin Abi 

Shabit, Hakam 

bin „Uìtaibah, 

Hakim bin 

Juìbair 

- Muìhammad 

bin Sa‟ad 

beìrkata: 

Tsiqah, 

teìrpeìrcaya, 

banyak 

meìriwayatkan 

hadis 

- Al- „Ijli 

beìrkata: 

Tabi‟in Tsiqah 

Muìsa bin Abi 

Habib 

- Ali bin Huìseìn 

bin Ali, 

Hakam bin 

Amir, „Aid bin 

Qar 

Ibrahim bin 

Habib bin Asy-

Syahid, Yahya 

bin Ya‟la, „Isa 

bin Ibrahim 

- Abuì Hatim 

beìrkata: 

Hadisnya dhaif 

-Ahmad bin 

Muìsa Al-

Hammar 

beìrkata: Orang 

Kuìfi, Su ìwailih  

 

 

„Isa bin 

Ibrahim 

- 

 

Jabir bin Sa‟id, 

Rasyid bin 

Sa‟ad, Mu ìsa 

bin Abi Habib 

Ismail bin 

Muìsa, 

Salamah, bin 

Suìlaiman, 

-Abuì Hatim 

beìrkata: 

Hadisnya 

matruìk 
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Baqiyyah bin 

Al-Walid 

-An-Nasa‟I 

beìrkata: 

Hadisnya 

muìnkar, 

matruìk 

-Al-Bu ìkhari 

beìrkata: 

hadisnya 

muìnkar 

Baqiyyah bin 

Walidd 

- Aban bin 

Abduìllah bin 

Abi Hazim, 

„Ala bin 

Uìtabah, Isa 

bin Ibrahim 

Ahmad bin 

Suìlaiman, 

Ibrahim bin 

Abuì Al-Abbas,  

-Al-Baihaqi 

beìrkata: 

Hadisnya tidak 

dapat dijadikan 

huìjjah 

-Ibnuì Hibban: 

Tsiqah, tapi 

seìorang 

muìdallis 

-Abuì Hatim 

beìrkata: 

Hadisnya 

dituìlis, tapi 

tidak dijadikan 

huìjjah 

Muìsa bin 

Muìhammad 

- Baqiyyah bin 

Walid, Syihab 

bin Khirasy, 

Abduìllah bin 

Al-Muìbarak 

Abduìllah bin 

Mu ìhammad 

bin Khuìnais, 

Ahmad bin 

Yahya bin 

Khalid, 

Muìhammad 

bin Ishaq bin 

Ja‟far 

-Abuì Hatim 

beìrkata: 

Peìnduìsta hadis 

-Ad-

Daruìqu ìthni 

beìrkata: 

Matruìk 

-Abuì Zu ìr‟ah 

beìrkata: 

Peìnduìsta hadis 

-Al-Baihaqi 

beìrkata: 

Hadisnya dhaif 

dan mu ìnkar 

Abduìllah bin 

Muìhammad 

bin Khuìnais 

- Walid bin 

Muìhammad, 

Muìhammad 

bin Makhlas 

Ahmad bin 

Sa‟id bin 

Fardhakh, 

Abbas bin 

-Majhu ìl hal 
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bin Aslam, 

Mu ìsa bin 

Mu ìhammad 

Imran, 

Muìhammad 

bin Ayyu ìb bin 

Yahya 

Ali bin 

Muìhammad 

„Amir 

- Ahmad bin 

Ibrahim bin 

Hakam, Hasan 

bin 

Abduìrrahman 

bin Khallad, 

Muìhammad 

bin Abduìl 

Ghaffar 

Ibnuì Suìnni, 

Muìhammad 

bin Ismail bin 

Qasim, Ali bin 

Ahmad bin Ali 

bin Salik 

- 

Ibnuì Suìnni 280 H/364 

H/84 tahuìn 

Muìhammad 

bin Al-Hasan 

bin Tharif, 

Syuìja‟ bin Al-

Walid, Ali bin 

Mu ìhammad 

Hakam bin 

Muìhammad, 

Ali bin Uìmar 

bin Ahmad, 

Abduìrrahman 

bin 

Muìhammad 

bin Al-Hasan 

-Ibnuì „Asakir 

beìrkata: Hafiz, 

peìnuìlis kitab 

yang masyhu ìr 

-As-Su ìyuìthi 

beìrkata: 

Seìorang imam 

hafiz yang 

tsiqah 

-Adz-Dzahabi 

beìrkata: Imam 

hafiz yang 

tsiqah 

 

B. Status Hadis Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas Ketika 

Ibu Hamil 

Beìrdasarkan tabeìl biografi di atas, dapat disimpu ìlkan bahwa seìmu ìa para 

peìriwayatan dalam sanad di atas adalah tsiqah, ke ìcuìali beìbeìrapa peìriwayat, 

yaitu ì Muìsa bin Abi Habib, Isa bin Ibrahim, Baqiyyah bin Al-Walid, Mu ìsa bin 

Muìhammad, Abdu ìllah bin Mu ìhammad bin Khu ìnais, dan Ali bin Muìhammad 

bin Amir. Me ìreìka dinilai ole ìh keìbanyakan u ìlama seìbagai peìrawi yang dhaif, 

matruìk, bahkan ada yang me ìnilai seìbagai seìorang yang peìnduìsta. Keìmuìdian, 

jika dilihat dari pe ìngguìnaan sighat tahammuìl wal 'ada', hadis te ìrseìbuìt 

disampaikan seìcara langsu ìng keìpada peìrawi yang lain de ìngan meìnggu ìnakan 
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sighat haddatsana, haddatsani, akhbarana, sami‟tuì, yuìhadditsu ì „an, „an, dan 

anna.  Deìngan deìmikian, dapat disimpu ìlkan bahwa sanad dalam hadis di atas 

adalah muìnqathi‟ (teìrpuìtuìs) kareìna adanya ke ìteìrpuìtuìsan sanad dalam hadis 

teìrseìbuìt. 

Dari seìgi su ìmbeìr peìriwayatannya, hadis te ìrseìbuìt adalah hadis marfu ì‟ 

kareìna hadis te ìrseìbuìt beìrsu ìmbeìr dari peìrkataan Rasu ìluìllah Saw. Keìmuìdian, jika 

dilihat dari krite ìria keìshahihan su ìatu ì hadis, maka hadis te ìrseìbuìt ada 

peìrmasalahan pada ke ìadilan para peìrawinya, yaitu ì pada peìrawi Mu ìsa bin Abi 

Habib, Isa bin Ibrahim, Baqiyyah bin Al-Walid, Muìsa bin Muìhammad, 

Abduìllah bin Mu ìhammad bin Khu ìnais, dan Ali bin Mu ìhammad bin Amir yang 

dinilai tidak tsiqah. Ole ìh kareìna itu ì, hadis riwayat Ibnu ì Suìnni teìrseìbu ìt dinilai 

dhaif.  
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BAB  IV  

HASIL DAN ANALISIS  

A. Pengaruh Bacaan Al-Qur‟an Ketika Hamil   

Meìnjadi anak yang shaleìh dan shaleìhah adalah dambaan seìmu ìa orang 

tuìa, teìtapi seìmuìa ituì akan teìrwuìjuìd apabila orang tuìa deìngan seìkuìat te ìnaga 

dan seìluìruìh keìmampuìannya beìruìsaha meìndidik karakteìr anak seìjak dini, 

bahkan dimuìlai saat meìmiliki pasangan hiduìp, dan paling te ìrpeìnting 

peìmbeìntuìkan karakteìr anak dimuìlai masa dalam kanduìngan. Meìmbacakan 

ayat Al-Quìr‟an seìlain meìmbuìat hati teìnang, juìga uìntuìk meìmpeìrkeìnalkan dan 

meìmbiasakan pada anak seìjak masih beìrada didalam Rahim, agar keìlak ia 

lahir diduìnia bisa meìnjadi anak yang beìrmanfaat bagi agamanya. Bacaan yang 

baik uìntuìk ibuì hamil tidak lain adalah al-Quìr‟an yang mana seìbagai 

peìnye ìmbuìh seìgala peìnyakit, meìmbaca al-Quìr‟an juìga dapat meìnambah 

keìceìrdasan jabang bayi yang akan dilahirkan dengan meìrangsang 

peìrkeìmbangan otak anak dan meìningkatkan inteìligeìnsinya
105

.  

Meìmbaca al-Quìr‟an meìmliki eìfeìk sangat baik u ìntu ìk tu ìbu ìh, pada 

asalnya, miliaran se ìl saraf dalam otak manu ìsia beìrgeìtar seìcara konstan saling 

teìrhuìbuìng dan be ìrinteìraksi dalam se ìbuìah koordinasi yang lu ìar biasa, 

meìnuìnju ìkkan keìbeìsaran Allah Swt. Se ìbeìluìm bayi lahir se ìl otaknya mu ìlai 

beìrgeìtar beìrirama seìcara seìimbang seìiring u ìsianya dalam kandu ìngan. Deìngan 

meìmbaca al-Quìr‟an yang peìnuìh deìngan mu ìkjizat bagi peìmbaca dan 

peìndeìngarnya, bahkan jika yang me ìndeìngarkan adalah janin dalam pe ìruìt 

ibu ì

106
. Kareìna fisik dan jiwanya ibu ì hamil haruìs dalam kondisi yang optimal 

agar janin yang dikandu ìngnya tu ìmbu ìh deìngan seìmpu ìrna dan seìhat agar anak 

yang dilahirkan nanti bisa terlahir dengan sehat. Kondisi positif dan neìgatif 

seìorang ibu ì akan beìrpeìngaruìh langsu ìng deìngan janinnya. Jika seìorang ibuì 
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streìs teìruìs me ìneìruìs maka kortisolpu ìn (hormon yang diprodu ìksi pada keìleìnjeìr 

adreìnal yaitu ì peìnghasil hormon diatas ginjal), be ìrtuìmpu ìk dalam tu ìbu ìh janin. 

Akibatnya saat anak lahir, anak akan me ìnjadi mu ìda streìss dan meìnjadi anak 

yang su ìlit dalam se ìgala hal
107

.  

Kareìna itu menurut penulisì, seìtiap ibu ì hamil haru ìs konsisteìn me ìmbaca 

al-Quìr‟an dan me ìndeìngarkan keìpada janin agar me ìndapatkan mu ìkjizat dari 

Allah. Dan banyak memberikan pengharapan atas kuasa Allah dengan 

membaca Al-Qur‟an, anak yang dilahirkan sehat jasmani dan rohaninya. 

B. Pengaruh Psikologi Anak Dalam Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-

Falaq, An-Nas Keìtika Ibuì Hamil  

1).   Ayat Ku ìrsi  

       Ayat ku ìrsi yang teìrdapat dalam ayat 255, yaitu ì seìbagai beìrikuìt: 

وُ لََّ  لَو مَا فِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فِ  ۡ ُلََّ تأَْخُذُه سِنَةٌ وَّلََّ نَ وْمٌ  ۡ ُاَلَْْيُّ الْقَي ُّوْمُ ە ۡ ُالِٰوَ اِلََّّ ىُوَ  ُۡ الَلّٰ
وَلََّ  ۡ ُوَمَا خَلْفَهُمْ  مَنْ ذَا الَّذِيْ يَشْفَعُ عِنْدَه اِلََّّ باِِذْنوِ يَ عْلَمُ مَا بَ يْنَ ايَْدِيْهِمْ  ۡ ُالََّْرْضِ 

وُْدُه  ۡ ُوَسِعَ كُرْسِيُّوُ السَّمٰوٰتِ وَالََّْرْضَ  ۡ ُيُُِيْطوُْنَ بِشَيْءٍ مِّنْ عِلْمِو اِلََّّ بِاَ شَاۤءَ  وَلََّ يَ  
ُحِفْظهُُمَا  وَىُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيْمُ  ۡ 

“Allah, tidak ada tuìhan seìlain Dia, yang maha hiduìp lagi teìruìs-meìneìruìs 

meìnguìru ìs (makhluìknya). Dia tidak dilanda oleìh kantuìk dan tidak (puìla) 

oleìh tiduìr. Miliknyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di buìmi. 

Tidak ada yang dapat meìmbeìri syafaat di sisinya tanpa izinnya. Dia 

meìngeìtahuìi apa yang ada di hadapan meìreìka dan apa yang ada di 

beìlakang meìreìka. Meìreìka tidak meìngeìtahuìi seìsuìatuì apa puìn dari 

ilmuìnya, keìcuìali apa yang Dia keìheìndaki. Kuìrsinya (ilmuì dan keìkuìasaan) 

meìlipuìti langit dan buìmi. Dia tidak meìrasa beìrat meìmeìlihara keìduìanya. 

Dialah yang maha tinggi lagi maha aguìng”
108

. 
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Ayat ku ìrsi meìruìpakan salah satu ì ayat yang ada didalam su ìrat Al-

Baqarah ju ìz 3 ayat ke ì 255 seìrta ayat yang paling mu ìlia dan agu ìng 

dibandingkan ayat-ayat Al-Quìr‟an lainnya
109

. Kareìna didalam ayat Ku ìrsi 

sangat banyak dise ìbuìtkan nama dan sifat-sifat Allah, ayat ini dinamakan 

deìngan Ku ìrsi kareìna diseìbuìtkan teìntang ku ìrsi Allah yang  ke ìkuìasaannya 

meìlipuìti seìluìruìh alam. Dalam ayat ini Allah SWT te ìlah meìnsifati dirinya 

seìndiri deìngan sifat Tu ìhan Yang Maha Tinggi, yang be ìrhak dise ìmbah 

seìcara hakiki, se ìpeìrti sifat Maha Hidu ìp, Maha Beìrdiri Seìndiri, Maha 

Beìrilmu ì, Maha Kuìasa dan seìbagainya
110

. Ayat Kuìrsi ditu ìruìnkan u ìntu ìk 

meìmbangu ìn akal manu ìsia, seìbab ayat ini teìrkanduìng langkah-langkah 

yang me ìsti dilaku ìkan u ìntuìk meìngeìnal Tuìhan yang seìjati, se ìrta 

meìmbeìbaskan manu ìsia dari keìmuìsyrikan dan me ìmbimbing keìjalan yang 

beìnar
111

.  

Dalam me ìnjeìlaskan sifat-sifat keìseìmpu ìrnaan Allah, ayat ini 

meìnjeìlaskan te ìntang tu ìhan-tuìhan palsu ì yang manuìsia ciptakan, ju ìga 

meìnjeìlaskan keìpada manu ìsia yang be ìrakal deìngan keìbeìsaran akalnya itu ì 

tak patu ìt meìngguìnakan keìbeìbasan yang me ìngakibatkan dia me ìmasang 

beìleìnggu ì pada leìheìrnya seìndiri kareìna meìnuìnduìkkan keìpala keìpada 

peìnghambaan yang hina
112

. Ayat ku ìrsi meìnanamkan dalam hati pe ìmbaca 

keìbeìsaran dan ke ìkuìasaan Allah seìrta peìrtolongan dan peìrlinduìngan yang 

sangat wajar dan logis. Manfaat me ìmbaca ayat Ku ìrsi adalah meìnjaga dari 

godaan se ìtan dan ganggu ìan jin, meìnjauìhkan dari beìrbagai peìnyakit, dan 

lain seìbagainya. Ayat Kuìrsi ini dianjuìrkan juìga bagi ibuì hamil uìntuìk 
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dibaca kareìna banyaknya manfaat yang didapat saat meìmbacanya dan 

bagi janin yang me ìndeìgarnya
 113

.  

Seìsuìngguìhnya jin jahat dan se ìtan meìnjauìh dari peìmbaca ayat Ku ìrsi 

dapat dijeìlaskan meìlaluìi ilu ìstri beìrikuìt ini, siapa yang te ìrbiasa deìngan 

keìbaikan pasti tidak se ìnang meìndeìngar kalimat-kalimat yang bu ìruìk, 

kareìna deìngan meìndeìngarnya hati me ìnjadi guìndah dan risau ì, pikiran 

kacauì dan tidak me ìneìntu ì. Seìbaliknya, siapa yang je ìleìk moralnya, baik itu ì 

manuìsia, seìtan atauìpuìn jin tidak akan se ìnang dan tidak akan pu ìla 

meìndeìngar kalimat-kalimat Ilahi, apalagi ayat-ayat Al-Quìr‟an. Jika 

deìmikian, se ìtan tidak akan me ìndeìkat apalagi me ìnggangguì para peìmbaca 

ayat Allah, tapi akan me ìnjauìh
114

. Oleìh kareìna itu ì masa preìnatal (seìbeìluìm 

keìlahiran) me ìruìpakan masa yang bagu ìs dideìngarkan yang baik-baik 

kareìna manu ìsia meìngalami awal peìrkeìmbangan. Pada masa ini 

meìruìpakan masa yang sangat pe ìnting, dimasa ini manu ìsia mu ìlai proseìs 

peìmbeìntu ìkan deìngan beìbeìrapa aspeìk peìrkeìmbangannya, se ìpeìrti 

teìrbeìntu ìknya keìceìrdasan, keìpribadian, keìmampuìan, bakat dan lain 

seìbagainya
115

. 

Menurut penulis, jika dilihat dari te ìrjeìmahan ayat Kursi makna 

yang te ìrsirat didalamnya yaitu ì Allah adalah tu ìhan yang Maha E ìsa, 

seìmpu ìrna, dia Maha Hidu ìp, dia tidak meìrasakan ngantu ìk dan tidak pu ìla 

tiduìr. Allah seìlaluì meìngawasi hambanya, miliknya apa yang ada dilangit 

dan apa yang ada didibu ìmi, dan dia se ìlaluì meìngeìtahuìi apapuìn. Maka dari 

ituì, ibu ì hamil diharu ìskan banyak me ìmbaca ayat ini kareìna banyak makna 

yang te ìrkanduìng dalam ayat ku ìrsi, deìngan meìmbacanya bisa 
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meìndapatkan keìteìnangan bagi ibu ì hamil atau ìpuìn bayi yang me ìndeìngar, 

kareìna dalam su ìrat ini Allah te ìlah meìngatakan tidak ada satu ìpu ìn yang 

patu ìt dise ìmbah seìlain Allah dan Allah se ìlaluì meìngawasi hambanya. 

Membaca ayat ku ìrsi dapat meìmbangu ìn akal. Kareìna manuìsia saat dalam 

janin muìlai proseìs teìrbeìntu ìknya keìceìrdasan, deìngan meìmbaca ayat ku ìrsi 

janin akan bisa me ìndeìngar dan me ìmpeìlajari apa yang dite ìrimanya se ìlama 

beìrada didalam kandu ìngan, sehingga saat dilhirkan nanti anak sudah 

memiliki kecerdasan yang dibawahnya sejak dalam kandungan. 

Hikma dari ayat Kursi ini adalah menanamkan kebesaran, 

kekuasaan, pertolongan, dan perlindungan Allah kedalam hati siapa saja 

yang membacanya. Membaca ayat Kursi akan mendapatkan pahala serta 

mendapat keutamaan dari Allah. Kareìna ituì, para ibuì hamil harus ruìtin 

meìmbaca dan me ìndeìngarkan ayat Kursi kepada janin agar janin teìrhindar 

dari seìgala yang tidak baik se ìpeìrti godaan seìtan. 

2).   Suìrat al-A‟raf Ayat 54 

Su ìrat ini ju ìga teìrmasuìk su ìrat yang diharu ìskan uìntu ìk ibu ì hamil baca 

kareìna agar dimu ìdahkan dalam lahiran nantinya, dan calon bayi lahir 

deìngan seìlamat. Suìrat al-A‟araf ayat 54 yaitu ì seìbagai beìrikuìt:  

وُ الَّذِيْ خَلَقَ السَّمٰ  يُ غْشِى  ۡ ُوٰتِ وَالََّْرْضَ فِْ سِتَّةِ ايََّامٍ ثَُُّ اسْتَ وٰى عَلَى الْعَرْشِ اِنَّ رَبَّكُمُ اللّٰ
 ۡ ُوَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ وَالنُّجُوْمَ مُسَخَّرٰتٍ باِمَْرهِ الَََّ لَوُ الْْلَْقُ وَالََّْمْرُ  ۡ ُالَّيْلَ الن َّهَارَ يَطْلُبُو حَثِيْثاً
وُ رَبُّ الْعٰلَمِيْنَ  رَكَ اللّٰ  116تَ ب ٰ

Seìsuìngguìhnya Tuìhanmuì adalah Allah yang teìlah meìnciptakan langit dan 

buìmi dalam eìnam masa, keìmuìdian dia beìrkuìasa atas ʻArasy. Dia 

meìnuìtuìpkan malam pada siang yang meìngikuìtinya deìngan ceìpat. (Dia 

ciptakan) matahari, buìlan, dan bintang-bintang tuìnduìk pada peìrintahnya. 
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Ingatlah, hanya miliknyalah seìgala peìnciptaan dan uìruìsan. Maha 

beìrlimpah anuìgeìrah Allah, Tuìhan seìmeìsta alam. 

Thahir Ibnu ì Asyuìr meìnuìlis bahwa hu ìbuìngan su ìrat al-A‟raf ini 

sangat seìrasi dimu ìlai deìngan meìnyeìbuìtkan Al-Quìr‟an seìrta larangan 

meìndeìkati apa yang beìrteìnteìngan deìnganya, puìncak larangan itu ì 

meìnyeìku ìtuìkan Allah, dan seìtan akan seìlaluì meìngoda deìngan me ìngada-

adakan keìteìntu ìan syariat dalam makanan dan pakaian
117

. Dalam hal ini 

baguìs u ìntu ìk ibu ì hamil baca agar janin te ìrjaga dari godaan seìtan, kareìna 

dalam ilmu ì keìdokteìran dan ilmu ì jiwa peìrkeìmbangan dinyatakan bahwa 

bayi dalam kandu ìngan su ìdah dapat me ìndeìngar. Peìneìlitian para ilmu ìan 

Barat dalam peìrkeìmbangan pralahir me ìnuìnju ìkkan bahwa seìlama beìrada 

dalam Rahim dapat be ìlajar yang bisa me ìmicuì peìrkeìmbangan otak 

didalam janin yang sangat berpengaruh saat anak dilahirkan nanti
118

. 

Syaikh Abu ì Bakar Jabir al-Jaza‟iri me ìngatakan, meìlaluìi su ìrat Al-

A‟raf ayat 54, Allah me ìnceìritakan seìndiri teìntang wuìjuìdnya, te ìntang 

ruìbuìbiyahnya atas maklu ìknya dan te ìntang asmanya seìrta sifat-sifatnya, 

dan meìyakini bahwa Allah yang te ìlah meìnciptakan alam seìmeìsta. Hal ini 

meìnandakan bahwah Allah me ìmpu ìnyai ku ìasa sangat beìsar kareìna Allah 

yang me ìnuìnduìkkan seìmuìa isi alam se ìmeìsta uìntu ìk dimanfaatkan 

makluìknya. Jika de ìmikian, manuìsia tidak bole ìh angkuìh teìrhadap alam 

seìmeìsta, te ìtapi beìrsahabat sambil me ìnsyuìkuìri atas Allah deìngan jalan 

meìngiku ìti seìmuìa tu ìntu ìnan baik deìngan alam seìmeìsta mauìpuìn pada diri 

seìndiri
119

. Dalam hal ini sangat bagu ìs uìntu ìk para ibu ì hamil baca dan 

seìlaluì dideìngar agar ibu ì dan janin te ìrjaga dari godaan seìtan. Su ìrat al-
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A‟raf ayat 54 ini bagu ìs dibaca uìntu ìk meìnguìatkan keìtauìhidan manu ìsia 

apalagi u ìntu ìk ibu ì hamil dalam me ìngeìnalkan pada calon bayi akan 

keìeìsaan Allah. 

Seìdangkan meìnuìruìt Al-Baqa‟I ayat ini me ìneìgaskan bahwah 

seìsuìnggu ìhnya Tuìhan peìmeìlihara dan peìmbimbing, seìrta yang 

meìnciptakan manu ìsia dari tiada dan yang akan me ìmbangkitkan manu ìsia 

ialah Allah yang te ìlah meìnciptakan seìmuìa langit dan bu ìmi, alam raya 

dalam eìnam hari, yakni eìnam masa atauì peìriodeì

120
. Dari tafsiran diatas 

seìbagai ibu ì hamil alangkah baiknya meìmbaca ayat ini u ìntu ìk 

dipeìrdeìngarkan keìpada janin dalam kandu ìngan bahwa manu ìsia 

diciptakan ole ìh Allah. Deìngan meìmbaca ayat ini ibu ì hamil akan me ìmilki 

rasa peìrcaya diri dan yakin akan ku ìasa Allah bahwa manuìsia diciptakan 

oleìh Allah. Maka deìngan keìyakinan itu ì meìnuìmbu ìhkan ju ìga keìyakinan 

calon anak nantinya akan ku ìasa Allah Swt. Dalam hal ini me ìngajarkan 

suìatu ì hal yang baik ke ìpada calon bayi yaitu ì akan beìrdampak atas 

peìrtuìmbu ìhan psikologi yang baik u ìntu ìk anak, kareìna psikologi anak itu ì 

suìdah dibeìntu ìk seìjak dalam kanduìngan atauì pranatal
121

. 

Menurut penulis meìmbaca Al-A‟araf ayat 54 dapat meìmbeìntuìk 

psikologi yang baik bagi anak, kareìna meìngajarkan keìyakinan atas 

keìeìsaaan Allah keìpada calon bayi. Dalam su ìrat ini dise ìbuìtkan bahwa 

Allah SWT yang te ìlah meìnciptakan langit dan bu ìmi dan seìisinya, dari 

sini dapat pe ìnuìlis ambil analisis bahwa Allah lah yang me ìnciptakan 

seìgalanya, ibu ì hamil seìbaiknya meìmbaca ayat ini kareìna didalam ayat ini 

diseìbuìtkan bagaimana keìeìsaan Allah.  

3).   Suìrat al-Falaq dan Suìrat An-Nash 
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Su ìrat Al-Falaq ayat 1-5 

( ١) ۡ ُ( وَمِنْ شَرِّ غَاسِقٍ اِذَا وَقَبَ ١) ۡ ُ( مِنْ شَرِّ مَا خَلَقَ ٢)  ۡ ُقُلْ اعَُوْذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ 
ثٰتِ فِ الْعُقَدِ   122(٥شَرِّ حَاسِدٍ اِذَا حَسَدَ )( وَمِنْ ١) ۡ ُوَمِنْ شَرِّ الن َّفّٰ

Katakanlah (Nabi Muìhammad) akuì beìrlinduìng keìpada tuìhan yang 

(meìnjaga) fajar (suìbuìh). Dari keìjahatan (makluìk yang) dia ciptakan. 

Dari keìjahatan malam apabila teìlah geìlap guìlit. Dari keìjahatan 

peìreìmpu ìaan-peìreìmpuìan (peìnyihir) yang meìniuìp pada buìhuìl-buìhuìl 

(talinya). Dan dari keìjahatan orang yang deìngki apabila dia deìngki. 

Suìrat an-Nas Ayat 1-6 seìbagai beìrikuìt: 

 ۡ ُشَرِّ الْوَسْوَاسِ ە( مِنْ ١) ۡ ُ( الِٰوِ النَّاسِ ١) ۡ ُ( مَلِكِ النَّاسِ ٢) ۡ ُقُلْ اعَُوْذُ بِرَبِّ النَّاسِ 
 123(٦( مِنَ الْْنَِّةِ وَالنَّاسِ )٥) ۡ ُ( الَّذِيْ يُ وَسْوِسُ فِْ صُدُوْرِ النَّاسِ ١) ۡ ُالْْنََّاسِ 

Katakanlah (Nabi Muìhammad), aku ì beìrlinduìng keìpada tuìhan manuìsia. 

Raja manuìsia. Seìmbahan manuìsia. Dari keìjahatan (seìtan) peìmbisik yang 

beìrseìmbuìnyi. Yang meìmbisikkan (keìjahatan) keìdalam dada manuìsia. 

Dari (golongan) jin dan manuìsia. 

Su ìrat Al-Falaq dan An-Nas adalah salah satu ì suìrat dalam Al-Quìr‟an 

yang beìrada dalam ju ìz Amma. Keìuìtamaan su ìrat ini bagi ibu ì hamil yang 

meìmbaca dan anak yang me ìndeìgar dalam kandu ìngannya diantara 

meìndapat peìrlinduìngan dari Allah SWT kareìna su ìrat ini te ìrmasuìk 

golongan su ìrat Al-muì‟awwidzatain, seìtiap orang yang me ìmbaca su ìrat ini 

akan dibe ìrikan lindu ìngan oleìh Allah. Keìmuìdian seìbagai peìnyeìmbu ìh, 

meìnghindari peìnyakit bagi ibu ì atauìpuìn calon anak nantinya. Se ìlain itu ì 

agar me ìmbu ìat diri meìrasa cuìkuìp dan seìlaluì beìrsyuìkuìr. Dalam su ìrat Al-

falaq dan An-nas peìsan yang dapat diajarkan ke ìpada anak atauìpu ìn calon 

anak yang dikandu ìng yaitu ì meìngajarkan anak u ìntu ìk meìnjauìhi sifat iri 
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deìngki, dan mohon pe ìrlinduìngan keìpada Allah Swt atas keìseìhatan anak 

baik dari seìgi keìseìhatan meìntal atauìpu ìn fisiknya
124

. 

Menurut penulis, meìmbaca Suìrat Al-falaq dan An-Nas yang 

keìuìtamaan bagi calon bayi yaituì meìndapat peìrlinduìngan dari Allah dan 

dijauìhi dari bisikkan seìtan. Didalam suìrat ini meìneìrangkan bahwa hanya 

Allah teìmpat yang teìpat uìntuìk meìminta peìrtolongan dan peìrlinduìngan 

dari seìgala macam mara bahaya yang teìruìs dirasakan oleìh hamba-

hambanya. Deìngan meìmbaca suìrat-suìrat ini bagi ibuì hamil, ibuì dan calon 

bayi akan seìnantiasa seìlaluì teìrlindu ìngi dari bahaya. Deìmikianlah su ìrat-

suìrat yang dianju ìrkan uìntu ìk dibaca ibu ì hamil, akan teìtapi buìkan beìrarti 

suìrat lain dalam al-Quìr‟an tidak beìrmanfaat bagi ibu ì hamil. Karena, al-

Quìr‟an meìruìpakan kitab yang suìci siapa saja yang meìmbaca al-Quìr‟an 

dilimpahkan pahala dan dihituìng seìtiap huìruìfnya. Apalagi bagi ibuì hamil 

yang meìmbaca al-Quìr‟an akan leìbih dasyat yang akan didapatkannnya, 

dan janin dalam kanduìngan ibuì hamil teìrseìbuìt. Kareìna al-Quìr‟an adalah 

kitab su ìci yang meìmpu ìnyai mu ìkjizat didalamnya.  

                                                           
124
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BAB  V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beìrdasarkan uìraian pada bab seìbeìluìmnya dapat diambil keìsimpuìlan 

seìbagai beìriku ìt: 

1. Statuìs hadis teìntang bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas 

keìtika ibu ì hamil dinilai dhaif kareìna dilihat dari kriteìria keìshahihan suìatuì 

hadis, hadis teìrseìbuìt ada peìrmasalahan pada keìadilan para peìrawinya.  

2. Bacaan Ayat Kursi, Al-A‟raf : 54, Al-Falaq, An-Nas keìtika hamil yang 

diajarkan hadis Nabi teìryata sangat beìrpeìngaruìh keìpada psikologi anak.  

B. Saran-Saran 

1. Ibuì hamil haruìs keìrap meìnjaga keìseìhatannya baik dari seìgi gizi atauìpuìn 

psikologinya, kareìna akan beìrdampak beìsar bagi janin yang akan 

dilahirkannya. Jika ingin anak yang seìhat, ceìrdas, shaleìh dan shaleìhah maka 

rajinlah meìmbaca Al-Quìr‟an agar dibeìrikan keìteìnangan bagi ibuì dan 

janinnya. 

2. Salah satu ì anjuìran Nabi Muìhammad Saw didalam hadis adalah meìmbaca 

ayat Kuìrsi, Suìrat Al-a‟raf ayat 54, Suìrat Al-falaq dan An-Nash, kareìna ituì 

peìnuìlis beìrharap apabila seìorang seìdang hamil peìrbanyaklah beìribadah 

keìpada Allah agar dibeìrikan keìmuìdahan bagi Allah dalam seìgala hal, baik 

uìntuìk keìseìhatan jasmani atauìpuìn rohani ibuì hamil dan bayi yang 

dikanduìng. 
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